PENGARUH MEDIA ALAT PERAGA SISTEM PEREDARAN DARAH
TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS SISWA
KELAS V SDN 2 JAMBU REJO

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar (S-1)

Dalam lImu Tarbiyah

V
IRINCLURUP

OLEH

SITI FATIMAH

NIM : 22591193

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP 2026



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
FAKULTAS TARBIYAH

Jalan Dy AK Gani Nog 01 PO 108 Tip (0732) 21010 -21759 Fax 21010
Homepape hap.! www ssincurp ac id Fmal admin’s aincurup acad Kode Pos 39119

PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA
Nomor:/ ¢ ¢ /In.34/FT/PP.00.9/03/2026

Nama . Siti Fatimah

NIM . 22591193

Fakultas . Tarbiyah

Prodh : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul

Pengaruh Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Terhadap
Hasil Belajar Ipas Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Telah di munagasahkan dalam sidang terbuka Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, pada :

Hari/ Tanggal . Kamis, 18 Juni 2026
Pukul : 15.00-16.30 WIB
Tempat

Ruang 03 Gedung Munaqasyah Fakultas Tarbiyah

Dan telah diterima untuk melengkapi sebagai syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Tarbiyah.

TIM PENGUII
Ketua,
Dr.Aida Rahmi Nasution,M.Pd.1 Dr. Meri Andaria, M.Pd.Si
NIP, 198412092011012009 NIP. 198705052010012025
Penguji I, Penguji 11,
: %’
Dr.Guntur Pulra Jaya,S.Sos.,MM Fevi Rahmadeni,M.Pd
NIP. 1 131999031005 NIP. 199402172019032016
l' @, A/ -
‘f 2 // [
. br’
s

._ asafi/h.Ag., M.Pd
NIPT197011072000032004



Hal - Pengajuan Skripsi

Kepada,

Yih., Ketua Program Studi Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaiyah

Bapak Agus Rivan Oktori, M.Pd

i Curup

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah mengadakan pemeriksaan dan perbaikan seperlunya maka kami berpendapat bahwa
shripsi saudara mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah TAIN
Curupyang berjudul “PENGARUH MEDIA ALAT PERAGA SISTEM PEREDARAN

DARAH TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SDN 2 JAMBU

REJO", sudah dapat diajukan dalam siding munaqasah Skripsi Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Curup.
Demikian permohonan ini kami ajukan. Terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Curup, Juni 2026

Pembimbing | Pembimbing Il
Dr. Aida Rahmi Nasution Dr. Meri Andaria, M.Pd.SiNI

NIP. 198412092011012009 NIP. 198705052010012025



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
Yang bertanda tangan di bawah ini ¢
Nama ¢ Niti Fatimah
Nomer Induk Mahasiswa — : 22591193
Jurusan ¢ Tarbiyah
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dengan ini menyatakan babwa skripsi ini bukan merupakan Karya yang pernah diajukan orang
lain untuk memperoleh gelar Kesarjanaan di suatu perguruan tinggi. dan sepanjang pengetahuan
penulis juga tidak terdapat Karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbirkon orang lain,
kecuali secara tertulis diajukan untuk menjadi rujukan dalam naskah ini dan discbutkan dalam
referensi. Apabila Kemudian terbukti pernyataan ini tidak benar. sava bersedia menerima

hukuman atau saksi dengan peraturan yang berlaku,

Dengan pemyataan ini saya buat dengan sebenamya, semoga dapat dipergunaan

sehagai mestinya.

Curup,  Mei 2026

St Fatimah

22591193



KATA PENGANTAR

Bimillahhirrahmaanirrahiim

Alhamdulilah puji syukur saya ucapkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat dan
hidayah-Nya yang senantiasa tercurahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Alat Peraga Sistem
Peredaran Darah Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo”. Shalawat
serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang

mana beliaulah menjadi panutan kita sampai akhir zaman.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyak mendapat dorongan
dan bantuan dari berbagai pihak, yang merupakan pengalaman yang tidak dapat diukur secara
materi, namun dapat membukakan mata penuulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan

tepat waktu. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:

=

Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I selaku Rektor IAIN Curup

2. lbu Dr. Eka Apriani, M.Pd., selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Sakut Anshori, M.Hum,
selaku Wakil Rektor Il, Bapak Dr. Sagiman, M.Kom., selaku Wakil Rektor Il 1AIN
Curup

3. Ibu Dr. Bakti Komalasari, S.Ag.,M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Curup

4. Bapak Agus Riyan Oktori, M.Pd.l selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

5. Bapak Jamalludin Rahmat, M.A selaku Pembimbing Akademik

6. Dr. Aida Rahmi Nasution, M.Pd.I selaku Pembimbing | yang sudah banyak membimbing
serta mengarahkan dalam penyelesaian skripsi ini.

7. lbu Dr. Meri Andaria, M.Pd.SiNI selaku Pembimbing Il yang sudah banyak membimbing

serta mengarahkan dalam penyelesaian skripsi ini.



8. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Staf Pengajar di IAIN
Curup yang telah memberikan ilmu dan bimbingan sejak awal hingga akhir perkuliahan

9. Ibu Hartini S.Pd selaku kepala sekolah SDN 2 Jambu Rejo. Bapak/Ibu guru SDN 2 Jambu
Rejo dan siswa/i kelas V SDN 2 Jambu Rejo yang telah mengijinkan dan membantu

penulis melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini.

Curup, Juni 2026

BAATAANX3ETA15267

Siti Fatimah

22591193



MOTTO

“Semakin Dalam Aku Direndahkan, Semakin Kuat Pijakanku

Untuk Melompat Lebih Jauh”



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk orang-orang penting yang telah berkenan
membantu saya dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai:

1. Terima kasih untuk cinta pertama dan panutanku, Bapak Kuseri. Beliau memang tidak
sempat menyelesaikan bangku sekolahnya karena adanya suatu halangan, namun beliau
mampu mendidik saya, memberi semangat, motivasi dan doa yangtiada henti hingga saya
dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Pintu surgaku, Ibu Suwarti. Trima kasih sebesar-besarnya saya berikannkepada beliau
atas segala bentuk bantuan, semangat, dan doa yang diberikan selama ini.terima kasih
atas nasihat yang selalu diberikan meski terkadang pemikirankita tidak sejalan, terima
kasih atas kesabaran dan kebesaranhati menghadapiku yang keras kepala ini. Ibu menjadi
penguat dan pengingat paling hebat.

3. Kepada Almarhum Kakek dan almarhumah Nenek, terima kasih atas segala kasih sayang,
doa tulus, serta nasihat dan cerita kehidupan yang selalu kalian bagikan kepada saya.
Kalian adalah pelita dan panutan dalam keluarga, yang selalu memberikan semangat dan
harapan agar saya tidak pernah berhenti berusaha. Kehadiran dan doa kalian menjadi
kekuatan tersendiri yang mengiringi setiap langkah saya hingga skripsi ini selesai.
Semoga skripsi ini bisa menjadi kebanggaan dan membuat kalian tersenyum bahagia di
surga nya Allah.

4. Kepada Adikku tersayang, kamu adalah kebahagiaan dan penyemangat terbesarku.
Terima kasih atas tawa, dukungan, dan kebersamaan yang kita lalui bersama. Perjuangan
menyelesaikan studi ini juga saya lakukan demi menjadi contoh dan teladan yang baik

bagimu dek. Semoga apa yang saya raih ini bisa memotivasimu untuk terus belajar,

Vi



bermimpi besar, dan tidak kenal lelah meraih cita-citamu. Aku menyayangimu lebih dari
apa pun dek.

. Terima kasih untuk keluarga besar yang selalu memberikan semangat dan dukungan yang
luar biasa untuk saya.

. Sahabat-sahabat seperjuangan, terima kasih telah menjadi bagian penting dari perjalanan
panjang ini. Terima kasih atas waktu yang kita luangkan bersama, canda tawa di saat
lelah, bantuan di saat sulit, serta semangat yang saling kita berikan satu sama lain.
Kalianlah yang membuat perjalanan menyelesaikan skripsi ini terasa lebih ringan dan
berwarna. Kenangan dan persahabatan yang terjalin selama ini akan selalu saya kenang
sebagai salah satu anugerah terindah dalam masa studi saya

. Teman-teman seperjuangan dikelas PGMI F serta teman-teman seperjuangan saya di
angkatan 2022, dan Almamater tercinta IAIN Curup.

Kepada diri saya sendiri Siti Fatimah. Terima kasih telah berjuang dan bertahan melawan

ego dengan suasana hati yang tidak menentu hingga bisa menyelesaikan skripsi ini.

vii



ABSTRAK

Siti Fatimah, NIM. 22591193. “PENGARUH MEDIA ALAT PERAGA SISTEM
PEREDARAN DARAH TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SDN
2 JAMBU REJO.” Skripsi, pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN

Curup.

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo, penelitian ini
bertujuan untuk; 1) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar IPAS siswa sebelum dan
sesudah media alat peraga peredaran darah diterapkan; 2) Untuk menganalisis pengaruh
media alat peraga peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu

Rejo.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pre-eksperimental desain dengan jenis penelitian one group pretest-
posttest design.  Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah obsevasi, tes dan
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V. Teknik analisis data yang
dilakukan yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Rata-rata nilai pretest sebesar 54 meningkat
menjadi 73 pada posttest. 2) Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi (2
trailed) 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 dan thiwung Sebesar 9,650 lebih besar dari tipe 1,717,
maka Hy ditolak dan H; diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media alat peraga peredaran darah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambuu Rejo.

Kata Kunci : Media Alat Peraga, Hasil Belajar Ipas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan

manusia. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan membentuk
generasi yang lebih baik. Penciptaan individu yang berkualitas tidak terlepas dari
peran penting seorang pendidik. Untuk membentuk siswa yang memiliki karakter
baik, guru sebagai pendidik perlu menjadi contoh yang baik bagi mereka’. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat bangsa dan negara.?
Pada pendidikan proses pembelajaran merupakan aspek yang sangat
penting. Sebagai seorang pendidik, guru memiliki peran yang sangat penting
sebagai fasilitator dan motivator untuk siswa. Guru harus dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menarik siswa agar dapat belajar dengan efektif

dan efesien sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa.’

! Kristi Wardani, Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan
Ki Hajar Dewantara, (November, 2010), him.8-10.

2 Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1, 2003

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2011),
him20.



Proses pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai hasil
belajar siswa. Hasil belajar digambarkan sebagai tingkat penguasaan siswa
terhadap materi pembelajaran yang diukur dengan tes formatif yang diberikan
kepada siswa pada setiap akhir program suatu pelajaran. Fungsinya untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian hasil belajar siswa dalam penguasaan
materi pelajaran yang telah diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil
belajar siswa dintentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya.* Namun
dengan kenyataan-nya proses pembelajaran yang terjadi disekolah saat ini masih
banyak guru yang menggunakan metode dan media pembelajaran konvensional
dan tidak inovatif, sehingga siswa kurang termotivasi dan kurang kreatif ketika
belajar dikarenakan mereka kesulitan untuk memahami materi sehingga juga sulit
untuk menguasai materi yang diberikan.

Penerapan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, termasuk
implementasi kurikulum yang lebih aplikatif agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan jelas dan sesuai dengan berbagai teori pendidikan yang ada.
Demikian pendidikan di Indonesia akan memiliki tujuan yang lebih terarah dan
tepat sasaran. Oleh karena itu guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang
dapat meningkatkan suasana belajar serta meningkatkan kreativitas siswa.’

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan. Perlu kerja keras dan
terkadang membuat peserta didik frustasi dan bosan, sehingga kehilangan

perhatiannya pada suatu kegiatan pembelajaran. Pada konteks ini, penggunaan

* Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), him.110

®> Munandar,U. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014),
him.20.



media dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukanlah hal baru. Banyak
pendidik yang telah tahu bahwa media akan sangat membantu.

Media memberikan peserta didik sesuatu yang baru, namun tidak semua
pendidik mengetahui bagaimana mengimplementasikannya dengan benar,
sehingga media dapat mengganggu proses pembelajaran. Situasi ini menyebabkan
sebuah permasalahan.® Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengguakan
media pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran agar lebih
komprehensif.

Materi IPAS di kelas V SD salah satunya membahas tentang sistem
peredaran darah dalam diri manusia, ini merupakan aspek penting yang harus
dipahami oleh siswa kelas V SD. Penjelasan akan hal ini harus didukung juga
dengan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan hasil observasi guru
tentang pemahaman siswa pada materi sistem peredaran darah di kelas V SD
mengalami hambatan dimana banyak peserta didik yang belum tuntas. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan metode seperti metode ceramah dan tanya jawab
yang sering digunakan. Oleh karena itu berkaitan dengan permasalahan ini
peneliti berusaha menggunakan sebuah media baru untuk guru dalam mengajar di
kelas untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi sistem peredaran

darah kelas V Sekolah Dasar.

® Muhammad Hasan, dkk., Media Pembelajaran. (Klaten: Tahta Media Group 2021) him
2-3.



Media atau sumber belajar adalah alat yang membantu dalam kesulitan
siswa dalam memahami konsep dan juga dapat melahirkan umpan balik, baik dari
siswa. Dengan melalui pemanfaatan media, guru dapat menjadi cara belajar siswa
menjadi lebih menarik. Akan tetapi, penggunaan media dalam proses
pembelajaran, guru juga tidak boleh sembarangan, harus disesuaikan dengan
tujuan yang hendak dicapai yaitu meningkatkan dan memelihara perhatian peserta
didik terhadap proses belajar mengajar, memberikan motivasi dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik.”

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Bagarah ayat 31 yang berbunyi:

Sia T 0 08 K e s 7 R 2al g

el 850

Artinya: “Dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian dia memperlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
sebutkan kepada-ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”.

Ayat diatas memberikan informs kepada kita bahwa Allah mengajarkan
kepada Nabi Adam a.s. nama-nama benda seluruhnya yang ada di bumi,
Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat untuk menyebutkannya, yang
sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-benda yang disebutkan
olen Nabi Adam a.s diperintahkan oleh Allah swt tentunya telah diberikan

gambaran bentuknya oleh Allah SWT.

" Djamarah, syaiful Bahri, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : PT.Rineka
Cipta 2006) him 121-122.



Pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan strategis
dalam membentuk fondasi pengetahuan dan sikap ilmiah peserta didik. Mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V memuat sejumlah
konsep dasar biologi, termasuk materi tentang sistem peredaran darah manusia
yang memuat konsep struktur (jantung, pembuluh darah, komponen darah) dan
fungsi (sirkulasi oksigen, nutrisi, dan pembuangan sisa metabolisme). Pemahaman
ternadap materi ini sangat penting karena berkontribusi pada kesadaran kesehatan
dan pengembangan pola pikir ilmiah pada usia dini. Namun kenyataannya,
pemahaman siswa terhadap konsep tersebut seringkali belum maksimal 2

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Sekolah Dasar SDN 2
Jambu rejo terkait proses pembelajaran di kelas ditemukan: masih cenderung
menggunakan pendekatan konvensional dan kurang dalam penggunaan media
pembelajaran; pendekatan masihkonvensional yang berpusat pada guru dengan
menggunakan metode ceramah; kurangnya variasi metode yang digunakan oleh
guru. Metode yang sering digunakan oleh guru pada proses pembelajaran di kelas
adalah metode ceramah, serta media yang sering digunakan yaitu media yang
sangat monoton seperti media papan tulis. Hal tersebut membuat siswa kurang
termotivasi dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi
rendah.’

Kenyataan yang terdapat dilapangan berdasarkan dari observasi awal juga

mengungkapkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas VV SDN 2 Jambu rejo masih

® Mutakin, T. “Pemahaman siswa terhadap sistem peredaran darah di SD”. Jurnal
Pendidikan SD, Vol.7, No 2, (2014),him.120-130.

° Observasi dan Wancara dengan salah satu Wali Kelas, SDN 2 Jambu rejo, di ruang
Kelas pada tanggal 11 Oktober 2025, pkl 08.00



rendah, hal tersebut dapat dilihat dari penilaian tengah semester (PTS) siswa

dalam melakukan pembelajaran IPAS dikelas semester 1 tahun 2025/2026 yang

dapat dilihat pada Table 1.1 dibawah ini.*

Table 1.1

Nilai PTS IPAS Semester 1 Tahun Pelajaran 2025/2026

No KKM Kelas Nilai Jumlah
Tidak Lulus Lulus Siswa
KKM KKM (orang)
0-74 75-100
1. 75 V 16 6 22
% 72,73% 27.27% 100%

Sumber: Dokumen Guru Kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar hasil
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) tergolong
rendah, karena siswa yang memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) dengan skor > 75 hanya sebanyak 6 siswa dari 22 siswa atau sebanyak
27,27% yang dapat mencapai daya serap materi pelajaran, sedangkan 72,73% atau
sebanyak 16 siswa masih belum bisa mencapai daya serap materi.

Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal dalam
menciptakan siswa-siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap
ilmiah. Pembelajaran IPAS diarahkan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPAS bukan hanya merupakan penugasan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja,

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah.**

19 Wawancara hasil penilaian keseharian IPA dengan Wali Kelas V, SDN 2 Jambu rejo, di
ruang Kantor pada tanggal 11 Oktober 2025, pkl 08.30.

1 Artika Yuan Pramudita and others, ‘Pengembangan Media Sistem Predaran Darah
Manusia (SIPEDARMAN) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Jelas V’, 9.1 (2024), him
1095-1103.



Berdasarkan problem diatas, peneliti merasa ini dipengaruhi kurangnya
variasi media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPAS pada materi
sistem peredaran darah. Salah satu media pembelajaran yang dianggap dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu media alat peraga. Alat peraga merupakan
bagian dari media pembelajaran. Melalui penggunaan alat peraga, hal-hal yang
abstrak dapat disajikan dalam bentuk konkrit yang dapat dilihat, dipegang, dicoba
sehingga materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat dengan mudah
dipahami oleh siswa.'?

Penulis memilih media alat peraga pada materi sistem peredaran darah,
dikarenakan agar siswa kelas VV Sekolah Dasar mengetahui hal berbentuk proses,
yang menunjukkan pergerakan dari tahapan satu ke tahapan selanjutnya.

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPAS siswa, serta
menjadi referensi bagi guru dan juga pihak sekolah.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penulis mencoba melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Alat Peraga Sistem Peredaran
Darah Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo”.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru IPAS di
sekolah tersebut dalam menerapkan media mini book ini untuk meningkatkan

kemampuan kognitif siswa.

12 Simbolon R Hutauruk, P., ‘SEJ (School Education Journal) Vol. 8. No 2 Juni 2018,
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn
Nomor 14 Simbolon Purba, 8.2 (2018), 112.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasi masalah-masalah
yang timbul, yaitu:
1. Pendekatan yang digunakan masih konvensional
2. Kurangnya variasi metode yang digunakan guru
3. Kurangnya variasi media yang digunakan guru
4. Siswa lulus KKM pada mata Pelajaran IPAS hanya 6 dari 22 siswa

C. Batasan Masalah

Dari masalah-masalah yang sudah diidentifikasi diatas, peneliti membatasi
permasalahan penelitian ini yaitu dengan menggunakan media alat peraga
mengenai materi sistem peredaran darah pada manusia terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah media alat peraga
peredaran darah diterapkan?
2. Apakah terdapat pengaruh media alat peraga peredaran darah terhadap hasil
belajar siswa IPAS kelas V SDN 2 Jambu Rejo?
E. Tujuan Penelitian
Berpedoman pada latar belakang di atas maka penelitian ini mempunyai
tujuan yang ingin dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah

media alat peraga peredaran darah diterapkan.



2. Untuk menganalisis pengaruh media alat peraga peredaran darah terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya tujuan tersebut di atas, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat. Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan tentang bagaimana

sekolah dasar menggunakan media alat peraga peredaran darah pada mata

pelajaran IPAS.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai alternatif media
pembelajaran bagi guru IPAS, agar mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan menarik, memotivasi untuk mengembangkan media
alat peraga peredaran darah dari limbah botol yang ada dilingkungan
sekitar serta meningkatkan kreativitas dan kwalitas guru.

b. Bagi murid, untuk membantu menambah pemahaman siswa ketika
mempelajari sistem peredaran darah manusia serta mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi sistem peredarah darah manusia.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini untuk membantu dalam memberikan
saran bagi sekolah untuk digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan

pengajaran IPAS di kelas dan mendorong peningkatan standar pengajaran.



d. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber acuan

membuat penelitian lanjutan yang sejenis.
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BAB |1
PEMBAHASAN

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti  “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Dalam pengertian ini, guru, buku tekas, dan lingkungan
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media dalam
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun

kembali infoemasi visual atau verbal ™
Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan.
Suatu medium disebut sebagai media pendidikan ketika medium tersebut
mentransfer pesan dalam suatu proses pembelajaran. Penggunaan media
sangatlah  penting, tidak mungki mengkoordinasikan kegiatan
pembelajaran tanpa menggunakan media. Media bersifat fleksibel karena
dapat digunakan untuk semua tingkatan peserta didik dan di semua
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat mendorong peserta
didik untuk lebih bertanggung jawab dan mengontrol pembelajaran
mereka sendiri, dan mengambil perspektif jangka panjang peserta didik

tentang pembelajaran mereka.

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada 2011), him 3
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Media pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai media yang
memuat informasi atau pesan instruksional dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan media yang
menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk membantu
peserta didik memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetensi.**

Menurut Nasution, media pengajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar, yakni penunjang penggunaan metode mengajar yang
dipergunakan guru.”® Sedangkan menurut Azhar  Arsyad,media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.'®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan media pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu  proses belajar  mengajar sehingga makna pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran

dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

 Muhammad Hasan, dkk. HIm 4

> Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bina
Aksara 1990), him 7

1® Azhar Arsyad. HIm 10
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b. Macam-Macam Media Pembelajaran
Media yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran terdapat
banyak macamnya. Macam-macam media pembelajaran terbagi menjadi 4
macam, diantara nya yaitu :*’
1) Media Visual

Media visual adalah media yang dapat ditangkap dengan indra

penglihatan. Media ini terdiri dari:

a) Media gambar diam (still pictures) dan grafis, hasil potretan dari
berbagai peristiwa objek yang dituangkan dalam bentuk gambar
gambar, garis, kata-kata, simbol-simbol maupun Gambaran.

b) Media papan, media pelajaran dengan papan sebagai bahan baku
utamanya yang dapat dirancang secara memanjang maupun secara
melebar.

c) Media dengan proyeksi, penggunaan media dengan menggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar.

2) Media Audio

Media audio adalah jenis media yang dapat didengar. Media ini

memiliki karakteristik pemanipulasian pesan hanya dilakukan melalui

bunyi atau suara-suara, yang termasuk dalam jenis media audio ini

yaitu cassete tape recorder dan radio.

7 Nurmala Sari Dewi, “Pengembangan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik MTS Baiturrahim Kabar Lombok Timur”, (Skripsi, Mataram: Jurusan
Pendidikan IPA-Biologi Fakultas Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram, 2021)
him 30-32.
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3) Media Audio Visual

Media audio visual merupakan media yang tidak hanya dapat
dipandang atau diamati tetapi juga dapat didengar. Jenis media ini

antara lain televisi dan video kaset.

4) Benda Asli dan Orang

Media ini adalah benda yang sebenarnya dimana media dapat
membantu pengalaman nyata peserta didik. Jenis media ini antara
lain:

a) Speciment (spesimen), bagian atau pecahan dari benda yang
sebenarnya. Spesimen terdiri dari spesimen makhluk hidup seperti
akuarium, insektararium, kebun binatang dan kebun percobaan

b) Moleck-up, model suatu benda yang menonjolkan bagian-bagian
tertentu dari satu benda asli dan menghilangkan bagian lain dengan
maksud untuk mengalihkan perhatian peserta didik.

c) Diorama, model pemandangan yang dibuat seperti aslinya

d) Laboratorium di luar sekolah

e) Museum

c. Fungsi Media Pembelajaran

Kedudukan media pembelajaran sebagai perantara proses

komunikasi pembelajaran antara guru dengan siswa memiliki berbagai

fungsi antara lain:*®

8 Hamzah Paggara, dkk, Media Pembelajaran (Makasar: Badan Penerbit UNM 2022),

him 16-18.
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1)

2)

3)

Pemusat Fokus Perhatian Siswa

Media pembelajaran yang dirancang dan direncanakan dengan baik
dapat berfungsi sebagai pemusat perhatian siswa, terutama bagi siswa
sekolah dasar. Apalagi jika media pembelajaran itu bersifat menarik,
interaktif dan menghadirkan hal baru.

Penggugah Emosi Dan Motivasi Siswa

Reaksi siswa jika dihadirkan sesuatu yang biasa akan datar datar saja.
Lain halnya jika guru menghadirkan materi pembelajaran dalam
bentuk dan kemasan yang berbeda dengan di buku. Misal gambar yang
lebih menarik dari sisi warna dan dimensi. Apalagi jika dihadirkan
dalam bentuk video dan suara yang sesuai. Maka emosi dan motivasi
siswa terhadap suatu hal (dalam hal ini materi pembelajaran) dapat
dengan mudah digugah. Dengan demikian siswa akan terdorong lebih
memaknai materi yang dipalajari. Guru yang menggunakan media
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas juga dapat
membuat suasana kelas lebih hidup. Salah satu penyebabnya adalah
karena media pembelajaran mempunyai fungsi penting yaitu sebagai
pembangkit motivasi belajar. Siswa akan termotivasi untuk belajar bila
guru mengajar di kelas mereka dengan menggunakan beragam media
pembelajaran yang sesuai.

Pengorganisasi Materi Pembelajaran

Media pembelajaran visual yang dirancang dengan baik dan mampu

menyajikan tabel, grafik, bagan-bagan dan diagram, dapat membantu
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4)

5)

siswa mengorganisasi-kan materi pembelajaran dengan lebih mudah.
Dengan pengorganisasi materi yang disajikan dalam bentuk yang
menarik maka siswa akan lebih mudah memahami materi dan
meningkatkan daya ingat siswa.

Penyama Persepsi

Banyak konsep-konsep abstrak yang harus dipelajari oleh siswa ketika
di kelas, apalagi bagi siswa sekolah dasar yanbanyak mempelajari hal
baru. Cara termudah untuk menyajikan sesuatu yang abstrak adalah
dengan membantu mereka mengkongkretkannya melalui media
pembelajaran. Dengan hal yang konkret maka persepsi siswa menjadi
sama, lain halnya bila disampaikan secara abstrak dengan lisan, siswa
akan memiliki persepsi yang berbeda-beda.

Pengaktif respon siswa

Proses pembelajaran yang monoton mendorong siswa tidak termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran sehingga cenderung menjadi peserta
belajar yang pasif. Pembelajaran yang memanfaatkan media
pembelajaran yang bervariasi dan sesuai tujuan pembelajaran dapat
mengatasi hal ini. Siswa akan memberikan respon positif selama
proses belajar mengajar berlangsung. Berbagai aktivitas yang
dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam memahami makna pembelajaran.
Bahkan dengan perencanaan dan penerapan yang baik, media

pembelajaran mampu mendorong siswa untuk mencari tahu sendiri
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materi pembelajaran sebelum kemudian dikonfirmasi atau diberi tahu

oleh guru.

d. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat praktis penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar, sebagai berikut:*°

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
pelajar sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara pebelajar dan lingkungannya, dan kemungkinan
pebelajar untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra ruang, dan
waktu:

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung
diruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita,
film, radio, atau model.

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleli indra,
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau

gambar

19 Aisyah Fadilah and others, ‘Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi
Media Pembelajaran’, Journal of Student Research (JSR), 1.2 (2023), 1-17.
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c) Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu atau terjadi sekali dalani
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film,
foto, slide, di samping secara verbal

d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara kongkret melalui film, gambar, slide, atau
simulasi computer

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat
disimulasikan dengan media seperti komputer, film dan video

f) Peristiwa alam seperti kejadian letusan gunung berapi atau proses
dalam kenyataan memakan watu lama seperti proses kepompong
menjadi kupu-kupu dapat disajikau dengan teknik-teknik rekaman
separti ime-lapse untuk film video, slide, atau simulasi computer.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesempatan pengalaman
kepada pelajar tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat,
dan lingkungannya misalnya melalui karya wisata, kunjungan-

kunjungan ke museum atau kebun binatang.

2. Alat Peraga
a. Pengertian alat peraga
Alat peraga merupakan alat bantu bagi pengajar untuk

menyampaikan pesan kepada anak didik.

20 Ali Mudlofir, & Evi Fatimatur Rusydiyah, “Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori
dan Praktik”, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2016), him. 125.
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Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran. Melalui
penggunaan alat peraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk
konkrit yang dapat dilihat, dipegang, dicoba sehingga materi pembelajaran
yang disampaikan guru dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.*

Menurut Djamarah bahwa:” Alat peraga adalah wahana penyalur
informasi belajar atau penyalur pesan”. Penggunaan alat peraga sangat
bermanfaat bagi kelangsungan pembelajaran. Alat peraga digunakan untuk
menerangkan konsep pembelajaran IPA yang berupa benda nyata. Dengan
alat peraga, guru dapat mengajarkan konsep IPA dengan benda nyata
sehingga memudahkan siswa memahami materi yang akan diajarakan.?

Azhar Arsyad menyatakan bahwa “Alat peraga adalah alat bantu
pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan untuk
memperagakan materi pelajaran”. Alat peraga mengandung pengertian
bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian dikonkritkan
dengan menggunakan alat peraga agar dapat ditinjau dengan pikiran
sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.?

Mengingat peserta didik belajar dengan berbeda-beda, penggunaan
alat peraga merupakan suatu cara untuk mengomunikasi berbagai jenis dan
gaya belajar siswa. Menurut pendapat andreson (dalam buku Muhammad
Yaumi), menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan alat peraga adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik

21 Simbolon R Hutauruk, P., ‘SEJ (School Education Journal) Vol. 8. No 2 Juni 2018’,
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn
Nomor 14 Simbolon Purba, 8.2 (2018), 112.

22 Djamar, S.B, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2006), him.120

28 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2013), him.9
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memperkuat informasi atau keterampilan baru yang diperoleh.
Penggunaan alat peraga seharusnya mempertimbangkan tingkat, kelas,
semester, umur dan juga kerumitan mata pelajaran atau kuliah yang
disajikan.?*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan alat peraga merupakan alat penyalur pesan dan
informasi belajar.

b. Fungsi Alat Peraga
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar
mengajar yang dikemukakan oleh Nana Sudjana dalam bukunya Dasar
dasar Proses belajar mengajar:*®
1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar.

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan
dan isi pelajaran.

4) Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau

bukan sekedar pelengkap.

24 Muhammad Yaumi, “Media dan Teknologi Pembelajaran”, ( Jakarta: Pernada Media
Group 2018), him.9.

% 'Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Sinar Baru
Algensindo 2002), him. 99-100.
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5) Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru.

6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar.

c. Jenis-Jenis Alat Peraga

Jenis alat peraga dilihat dari jenis indera dapat digolongkan
menjadi 3 jenis, yaitu: (1) media audio, yaitu alat peraga yang didengar;
(2) media visual, yaitu alat peraga yang dapat dilihat; (3) Media audio
visual, yaitu alat peraga yang dapat didengar dan dilihat.

Selain itu alat peraga berdasarkan dilihat dari sumbernya dapat
digolongkan menjadi dua yaitu: (a) Alat peraga alamiah (Natural), yaitu
alat peraga yang sesuai dengan benda aslinya di alam. (b) Alat peraga
buatan (Artificial), yaitu alat peraga hasil modifikasi atau meniru benda
aslinya.?®

Soelarko menggolongkan macam-macam alat peraga berdasarkan
pada bahan yang dipakai: (1) gambar-gambar (lukisan), dalam IPA
misalnya Zoologie (gambar-gambar binatang), Botanie (gambar pohon,
bunga, daun, dan buah), dan gambar tentang ilmu bumi (gambar gunung,
laut, danau, hutan); (2) benda-benda alam yang diawetkan, misalnya daun

kering yang dipres, bunga, serangga misalnya kupu-kupu, jangkrik,

%6 Bondar Sri Handayani, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar
IPAS Siswa di Kelas V SD Negeri 153017 Pahiema 1”. (Skripsi, Medan: Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Quality
Medan, 2025), him. 12-13.
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belalang; (3) model, fantom, dan manikkin. Model adalah bentuk tiruan

dalam skala kecil. Fantom atau Manikkin adalah model anatomi dari

bagian-bagian tubuh manusia itu sendiri misal rangka manusia.?’
Beberapa jenis alat peraga yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran yakni:

1) Alat peraga langsung, yakni objek sebenarnya (real object) yang
dibawa langsung ke kelas atau dikunjungi ke lokasi dan digunakan
dalam menjelaskan materi dengan memperagakan atau menunjukkan
kepada siswa. Contoh: pakaian dan perlengkapan kebesaran para raja
islam di Keraton Yogyakarta.

2) Alat peraga tidak langsung, yakni objek tiruan (model, miniature, foto
dan lain sebagainya) yang digunakan untuk memperagakan materi ajar
di kelas.

3) Peragaan, yakni kegiatan atau perbuatan yang dilakukan oleh pengajar
di kelas untuk mendemonstrasikan suatu materi ajar yang sifatnya
psikomotorik, contohnya cara mengoprasikan komputer.?®

d. Manfaat Alat Peraga

Adapun manfaat alat peraga dalam proses belajar mengajar adalah:*®

T Ani Sulistyarsi, ‘Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Membuat
Alat Peraga Ipa Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Dan Keaktifan Siswa Kelas Iv Sdn Cermo
01 Kare Madiun’, Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran, 2.01
(2016), 21-37 <https://doi.org/10.25273/pe.v2i01.45>.

% Andi Prastowo, "Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI", (Jakarta: Pernadamedia Group, 2015),
him.310.

% Juwairiah, ‘Alat Peraga Dan Media Pembelajaran Kimia’, Visipena Journal, 4.1 (2013),
1-13 <https://doi.org/10.46244/visipena.v4il.85>.
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1) Manfaat Bagi Siswa

2)

a.

e.

f.

Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa,
sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi

Kegiatan siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta,
dan lain-lain.

Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan
yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi
yang tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya.

Dapat memberikan contoh yang selektif

Dapat merangsang berfikir analisis.

Dapat menciptakan situasi belajar yang tanpa beban atau tekanan

Manfaat Bagi Guru

a)

Dapat memberikan pedoman dalam merumuskan tujuan
pembelajaran

Dapat memberikan sistematika mengajar

Dapat memudahkan kendali pelajaran

Dapat membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian

Dapat membangkitkan rasa percaya diri dalam mengajar

Dapat meningkatkan kualitas pengajaran
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e. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga
Adapun kelebihan penggunaan alat peraga antara lain:*
1) Menumbuhkan minat belajar peserta didik karena pelajaran menjadi
lebih menarik.
2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga peserta didik lebih
mudah memahaminya.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak
akan mudah bosan.
4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti:
mengamati, melakukan mendemonstrasikan dan sebagainya
Sedangkan kekurangan penggunaan alat peraga antara lain:
1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut guru.
2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan.
3) Perlu kesediaan berkorban secara mater.
f. Persyaratan Alat Peraga
Dalam memilih/ membuat alat peraga untuk memperoleh hasil
yang baik, maka harus mempertimbangkan beberapa persyaratan, antara
lain:
1) Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang kuat);

2) Bentuk dan warna menarik perhatian;

%0 Nasaruddin Nasaruddin, ‘Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika’,
Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam, 3.2 (2018), 21-30
<https://doi.org/10.24256/jpmipa.v3i2.232>.
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3) Sederhana dan mudah dikelola;

4) Ukuran sesuai dengan kebutuhan belajar;

5) Dapat menyajikan konsep baik berbentuk real, gambar atau diagram;

6) Sesuai dengan konsep yang dibahas;

7) Dapat memperjelas konsep dan bukan sebaliknya;

8) Peragaan itu harus mampu menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep
berpikir abstrak bagiu siswa;

9) Menjadikan siswa belajar aktif dan mandiri; dan

10) Mempunyai banyak manfaat dan proses pembelajaran. 3

3. Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian
hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional.** Sedangkan belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku.*®

Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh Asep Jihad dan Abdul

Harisada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

%! Suyatno, & Asep Jihan, "Menjadi Guru Profesional; Strategi Meningkatkan Kulifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global”, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), him.109-110.

%2 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), him.33.

% Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him.2
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Tujuan hasil belajar peserta didik diklasifikasikan dalam tiga ranah (domain),

yaitu:

a. Domain kognitif meliputi tujuan yang berhubungan dengan ingatan,
pengetahuan dan kemampuan intelektual.

b. Domain afektif mencakup tujuan-tujuan yang berhubungan dengan
perubahan-perubahan sikap, nilai, perasaan dan minat.

c. Domain psikomotor mencakup tujuan yang berhubungan dengan
kemampuan gerak dan keterampilan kinerja.**

Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaa, penggunaan sikap
dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau
pengalam yang terorganisasi. Oleh karena itu belajar pada hakikatnya tidak
dapat dipisahkan dari hasil belajar di mana setiap proses belajar mengajar
pasti mempunyai tujuan untuk memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar
bisa berupa tingkah laku, perubahan kemampuan intelektual, ataupun berupa
angka atau hasil tes yang bisa dijadikan sebagai alat ukur, apakah proses
belajar mengajar yang dilakukan itu berhasil atau tidak.

Menurut slameto, terdapat beberapa faktor yang mempegaruhi hasil
belajar peserta didik, tetapi faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua
saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal

adalah faktor yang ada di luar individu.

3 Asep Jihad dan Abdul Haris, “Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2009), him.14
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a. Faktor Internal, meliputi:

1)

2)

3)

Faktor Jasmani

Yang termasuk dalam faktor jasmani yaitu factor kesehatan dan cacat
tubuh.

Faktor Psikologis

Terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari segi
psikologis, diantaranya: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan mencadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi
kekacauan substansi dalam tubuh yang terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dengan kebiasaan membaringkan tubuh. Kelelahan
rohani terlihat adanya kebosanan dan kelesuan sehingga minat untuk

menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor Eksternal

1)

Faktor Keluarga

Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga,
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar

belakang kebudayaan.
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2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajarini mencakup: metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupkan faktor ekternal yang juga berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan
peserta didik dalam masyarakat. Adapun faktornya, meliputi: kegiatan
peserta didik dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan

bentuk kehidupan masyarakat.

4. Materi IPAS Peredaran Darah

Mengalirnya darah di dalam tubuh disebut sistem peredaran darah. Sistem
peredaran darah dalam tubuh ada dua, yaitu peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar.

Sistem peredaran darah kecil, yaitu darah mengalir dari bilik kanan
menuju paru-paru melalui arteri pulmonalis. Dalam paru-paru terjadi
pertukaran darah yang banyak mengandung karbon dioksida (CO2) dengan
darah yang banyak mengandung oksigen (02). Darah yang banyak
mengandung O2 kembali ke jantung melalui vena pulmonalis.

Sistem peredaran darah besar, yaitu darah yang banyak mengandung
oksigen (O2) mengalir dari bilik kiri jantung ke seluruh tubuh (kecuali

paruparu) melalui arteri besar (aorta). Selanjutnya, terjadi pertukaran darah
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yang banyak mengandung oksigen dengan darah yang banyak mengandung
karbon dioksida di seluruh tubuh. Darah yang banyak mengandung karbon
dioksida kembali ke jantung melalui vena ke serambi kanan.
Adapun fungsi atau peranan organ peredaran darah pada manusia adalah
sebagai berikut.
1. Jantung
Jantung adalah organ tubuh manusia yang berfungsi memompa
darah ke seluruh tubuh. Jantung memompa darah dengan cara berkontraksi
dan berelaksasi secara bergantian, sehingga jantung berdenyut,
mengembang, dan mengempis. Jantung terletak di dalam rongga dada
sebelah kiri. Ukuran jantung kira-kira sebesar kepalan tangan pemiliknya.
Jantung tersusun atas kumpulan otot-otot yang sangat kuat yang disebut
miokardium. Jantung terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kanan,
serambi kiri, bilik kanan, dan bilik Kiri.

Katup jantung adalah penghalang yang membatasi aliran darah antara
sisi kanan dan Kkiri jantung. Katup jantung berfungsi untuk mencegah
bercampurnya darah yang mengandung oksigen dengan darah yang
mengandung karbon dioksida. Otot penyusun bilik jantung lebih tebal
daripada otot pada serambi jantung. Hal ini disebabkan tugas bilik jantung
lebih berat. Tugasnya, yaitu memompa darah keluar dari jantung ke
seluruh bagian tubuh.

Kontraksi dan relaksasi pada jantung mengakibatkan terjadinya denyut

jantung atau denyut nadi. Ketika jantung memompa darah ke dalam
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pembuluh nadi, pembuluh tersebut ikut berdenyut. Dengan demikian,

melalui denyut nadi kamu dapat mengetahui denyut jantung. Denyut nadi

akan terasa jelas dengan menekan pembuluh nadi pada pergelangan tangan
dan bagian leher di Bawah telinga. Prosedur berikut dapat digunakan
untuk menentukan denyut nadi:

a. Tempel dan tekankan (jangan terlalu keras) tiga jarimu (telunjuk,
tengah, manis) pada pergelangan tangan yang lain. Temukan denyut
nadimu.

b. Hitunglah denyut nadimu selama 15 detik. Kemudian, hasilnya
dikalikan 4.

Kecepatan denyut jantung tergantung kegiatan yang dilakukan. Ketika
sedang beristirahat, jantung berdenyut kirakira 60 sampai 80 kali setiap
menit. Kecepatan denyut jantung dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin,
tingkat aktivitas, dan kondisi kesehatan. Semakin aktif tubuhmu, denyut
jantungmu semakin aktif. Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan

denyut jantung disebut elektrokardiograf.

. Pembuluh Darah

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari
jantung ke seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke jantung.
Pembuluh darah terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan pembuluh
balik Pembuluh nadi disebut arteri. Pembuluh balik disebut vena.
Pembuluh nadi atau arteri yaitu pembuluh yang membawa darah yang

kaya akan oksigen keluar dari jantung ke seluruh tubuh. Pembuluh nadi
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yang paling besar disebut aorta. Pembuluh balik yaitu pembuluh darah
yang membawa darah yang kaya akan karbon dioksida dari seluruh tubuh
menuju jantung.

Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang. Ujung
cabang pembuluh terkecil disebut, pembuluh kapiler. Pembuluh kapiler
sangat halus berdinding tipis dan berpori. Dalam pembuluh kapiler ini
terjadi pertukaran dua zat, yaitu antara oksigen dan karbon dioksida.
Panjang seluruh pembuluh darah manusia jika dihubungkan dari satu

ujung ke ujung yang lain dapat mencapai sekitar 160.000 km.

. Paru-Paru

Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam proses
peredaran darah. Dalam proses peredaran darah, paru-paru berperan
sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan ke
seluruh tubuh tidak lagi mengandung oksigen. Akan tetapi banyak
mengandung karbon dioksida. Setelah kembali ke jantung, darah yang
akan mengandung karbon dioksida tersebut dipompa ke dalam paru-paru.
Selanjutnya, karbon dioksida diambil dan diganti dengan oksigen melalui
proses pernapasan.

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung bercabang
yang jumlahnya ribuan semakin ke ujung semakin mengecil. Pada ujung
yang mengecil terdapat kantong udara. Knatong udara tersebut dinamakan

“alveoli”. Masing-masing alveoli memiliki jaringan halus kapiler. Pada
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jaringan halus kapiler inilah tempat terjadinya pertukaran oksigen dan
karbon dioksida.*
B. Kajian Penelitian Relevan
Penelitian mengenai pengembangan alat peraga sistem peredaran darah
manusia dari barang bekas serta pengaruhnya terhadap minat belajar pada
pembelajaran IPA Siswa Sekolah Dasar Kelas V pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti, diantaranya:

1. Penelitian yang akan dilakukan oleh Ma’ruf tentang “Pengembangan Media
Replika Fungsi Organ Peredaran Darah Manusia Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas V Pada Materi Alat Peredaran Darah di
SDN Langlang Singosari Malang”. Dengan skor validasi 88% dari pengajar
mata pelajaran, jelas bahwa media dapat digolongkan valid atau tidak valid
dengan aman, hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran saintifik yang
menampilkan replika efektif dalam hal sertifikasi.*®

2. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Nanik Syafiratul Jannah, Muhammad
Suwignyo Prayoga dan Nizahiroh dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan
Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Pembelajaran IPAS Pada Siswa Kelas V
MI AL-Barokah Ajung Jember”, menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA DI
MI AL-Barokah Ajung Jember untuk peserta didik kelas V, menggunakan alat

peraga berupa model struktur tubuh bagian sistem peredaran darah. Alat

% Ari Subekti, Sehat Itu Penting, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,
2017), him 2-6.

® Ma’ruf, “tentang Pengembangan Media Replika Fungsi Organ Peredaran Darah
Manusia untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas V pada Materi Alat peredaran
Darah di SDN Langlang Singosari Malang”, Skripsi, Malang: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Unuversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2015.
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peraga ini dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa karena
membantu mereka menvisualisasikan konsep-konsep yang terkait dengan

sistem peredaran darah, yang sulit dimengerti hanya melalui membaca materi
.37
atau ceramah saja.

3. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Nurmala Sari Dewi dengan judul
“Pengembangan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik MTS Baitturahim Kabar Lombok Timur”. Penelitian dilakukan pada
tahun 2021, yang mendapatkkan hasil penelitian yaitu penggunakan media alat
peraga sistem peredaran darah manusia ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa setelah diberikan treatmen menggunakan media alat peraga hal itu
diketahui melalui hasil dari pretest dan post test yang telah diberikan oleh

peneliti.®

Adapun persamaan dan perbedaan dari ketiga penelitian relevan diatas.
Persamaan dari ketika penelitian yaitu: sama-sama menggunakan peraga dan
sama-sama meneliti pelajaran IPA. Sedangkan perbedaan dari ketiga penelitian di
atas terletak pada objek penelitian, metode penelitian serta penelitian terdahulu
berfokus pada pemahaman konsep siswa.

Perbaruan dari penelitian sekarang ini yaitu penelitian yang terfokus pada

pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah terhadap peningkatan hasil

%7 Nanik Syafiratul Jannah, Muhammad Suwigyo Prayogo, and Ayu Nizahiroh, ‘E-1SSN
Penerapan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Pembelajaran Ipas Pada Siswa Kelas V Mi Al-
Barokah Ajung Jember’, Pgmi: Jurnal Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah, 3.2 (2025), 56—
64.

% Nurmala Sari Dewi, “Pengembangan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik MTS Baitturahim Kabar Lombok Timur”, Skripsi, Mataram: Jurusan
Pendiidikan IPA-Biologi Fakultas Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram,
2021.
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belajar IPAS siswa kelas V, serta objek penelitian yang dilakukan di SDN 2

Jambu Rejo.

. Kerangka Berfikir
Pada penelitian ini menggunakan penelitian yaitu One Group Pretest-Posttest

Design yang merupakan bentuk metode penelitian pre-eksperimental desain.
Dimana nanti akan diberikan pengajaran menggunakan media alat peraga untuk
mengetahui apakah ada pengaruh media alat peraga terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN 2 Jambu Rejo Kec. Sumber Harta Kab. Musi Rawas, maka
dilakukan pretest-posttest pada sebelum dan sesudah menggunakan media alat
peraga.

Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar dikelas. Media
pembelajaran juga sebagai alat bantu atau perantara yang digunakan guru unutk
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar mudah dipahami dan
pembelajaran akan lebih bermakna. Materi system peredaran darah pada mata
pelajaran IPAS kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Nantinya pada materi ini akan
membahas tentang bagaimana system peredaran darah itu berlangsung.

Oleh karena itu seorang guru harus mampu untuk mengkondisikan proses
belajar mengajar yang menyenangkan dan efektif, dengan cara memanfaatkan
sebuah media pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan, biasanya sebagian
guru hanya menggunakan media pembelajaran seadanya seperti papan tulis dan
buku paket, sehingga akan membuat siswa merasa bosan dalam belajar, maka

alternatif dari masalah tersebut perlu adanya media pembelajaran didalam proses
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belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, keaktifan siswa, dan
keterlibatan siswa didalam proses belajar. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka peneliti menggambarkan kerangka berpikir pada bagan sebagai

berikut:

Permasalahan yang ditemukan
Pendekatan yang digunakan masih konvensional

Kurangnya variasi metode yang diguanakn guru

Kurangnya variasi media yang digunakan guru

A w np e

Siswa lulus KKM pada mata Pelajaran IPAS

hanya 6 dari 22 siswa

\ 4

Penerapan media alat peraga sistem
peredaran darah terhadap hasil belajar
IPAS

Posttest Pretest

Ada pengaruh/ tidak  berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian sampai peneliti terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan
kerangkang berpikir di atas, maka hipotesisi penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H:: Adanya pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah dalam

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas VV SDN 2 Jambu Rejo.
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Ho: Tidak adanya pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah dalam

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif.
Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.*®

Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat
eksperimen. Penelitian eksperimen ialah mencoba meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat.** Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pre-
eksperimental desain. Sedangkan desain penelitian yang digunakan yaitu One
Group Pretest-Posttest Design karena dalam rancangan ini digunakan satu

kelompok subjek.

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest
01 X O2
Keterangan:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta cv, 2018), him.14

0 Sugiyono. “Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabert, 2017),
hal.74
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O, = Test awal (pretest)
X = Perlakuan media alat peraga

O, = Tes Akhir (posttest)
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Jambu Rejo Kecamatan Sumber Harta
Kabupaten Musi Rawas.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada hari senin, 13 April 2026 sampai
selesai.
C. Populasi dan Sample Penelitian
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi bukan
hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek
itu.** Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 2 Jambu
Rejo Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 22 siswa.

b. Sample Penelitian

*1 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia, 2016), him.117
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Sampel merupakan suatu bagian dari populasi. Hal ini mencakup sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi. Dengan demikian, sebagian elemen dari
populasi merupakan sampel. Dengan mengambil sampel peneliti ingin
menarik kesimpulan yang akan digeneralisasi terhadap populasi.** Berhubung
siswa kelas V berjumlah 22 orang siswa, maka semua populasi dijadikan

sampel penelitian.

D. Variabel Penelitian

Variabel berarti objek penelitian yang mempunyai variasi nilai. Ada 2 jenis
variabel vyaitu variabel dependent (dipengaruhi) dan variabel independent
(mempengaruhi). Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh media alat peraga (X)
meningkatkan hasil belajar IPA (). Variabel independent atau variabel bebas
atau variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu menggunakan media alat peraga
(X), sebab variabel ini dapat memengaruhi variabel terikat. Sedangkan variabel
dependent atau variabel terikat dari penelitian ini yaitu hasil belajar IPA (Y),

karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel kontrol atau independent.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara:
a. Observasi (Observation)
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi juga

berfungsi untuk mengetahui peningkatan aktifitas pendidik atau guru dengan

2 |bid, him.120

38



peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media alat
peraga.
b. Tes (Test)

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur Kketerampilan pengetahuan,
intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Secara umum tes diartikan sebagai alat yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat
konten atau materi tertentu.

Tes biasanya terdiri dari sejumlah pertanyaan atau soal, ygang digunakan
untuk pengukuran dan penilaian. Melakukan pretest dan posstest sebelum dan
sesudah media alat peraga diterapkan. Posttest dilakukan setelah semua
prosedur pembelajaran selesai dan bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar
IPA. Soal akhir dari posstest berupa soal isian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat yang digunakan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi pembelajaran.
Dokumentasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.

F. Istrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah keseluruhan alat yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelididki suatu permasalahan atau

mengumpulkan, mengelola, menganalisa dan menyajikan data secara terstruktur
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untu

k memecahakan suatu permasalahan. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi
atau pengamatan dalam memperoleh data yang diinginkan secara langsung
pada saat penelitian. Adapun lembar pengamatan yang digunakan dalam

menentukan penilaian hasil belajar IPA siswa kelas V.

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru

No Aspek Yang Diamati Skor
4 | 3 ]2 |1

Kegiatan Awal

1 | Guru mengucapkan salam

2 | Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa

3 | Guru mengecek kehadiran siswa

4 | Menyanyikan lagu nasional/ ice breaking

Kegiatan Inti

5 | Guru menjelaskan materi yang diajarkan

6 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

7 | Guru membagi dan memperlihatkan media alat
peraga peredaran darah

8 | Guru menggunakan media alat peraga dalam
pembelajaran untuk mengajari siswa system
peredaran darah

9 | Guru menjelaskan dengan lantang di setiap bagian
media alat peraga

10 | Guru meminta anak menunjuk bagian-bagian
sistem peredaran darah satu persatu

11 | Guru menjelaskan hal-hal yang belum dipahami

Kegiatan Penutup

12 | Guru dan siswa menyimpulkan mengenai kegiatan
pembelajaran

13 | Guru meminta siswa berdoa sebelum menutup
pembelajaran

14 | Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
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Tabel 3.3

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek Yang Diamati Skor

4 1 3 ]2

Kegiatan Awal

1 | Siswa mengucapkan salam

2 | Siswa bersama-sama berdoa yang dipimpin oleh
ketua Kellas

3 | Siswa melakukan absen yang dipanggil oleh guru

4 | Siswa bersama-sama menyanyikan lagu nasional /
ice breaking

Kegiaran Inti

5 | Siswa menyimak penjelasan materi pembelajaran

6 | Siswa duduk sesui kelompok yang sudah
ditentukan oleh guru

7 | Siswa memperhatikan media alat peraga yang
dibagikan oleh guru

8 | Siswa memperhatikan penjelasan guru

9 | Siswa mendengarkan dan mengikuti setiap bagian
sistem peredaran darah yang ditunjuk oleh guru
pada media alat peraga

10 | Siswa menuunjukkan media bagian alat peraga
system peredaran darah sesui perintah guru

11 |Siswa vyang kurang paham mendengarkan
penjelasan ulang dari guru

Kegiatan Penutup

12 | Siswa mampu menyimpulkan hasil belajar

13 | Siswa membaca doa bersama-sama

14 | Siswa mengucapkan salam bersama-sama
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2. Instrumen Tes

makanan yang

baik untuk
menjaga sistem
peredaran darah
Siswa mampu

menyadari pentingnya

pola makan dalam
menjaga sistem
peredaran darah

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Tes
Variabel TP Indikator Soal Nomer
Soal
Media Siswa mampu Siswa dapat 1
Alat mengidentifikasi menghubungkan
Peraga (X) | gejala anemia dan gejala dengan
penyebab-nya. gangguan pada darah
Siswa mampu Siswa dapat menilai 3
mengevaluasi dampak negatif pola
hubungan gaya hidup tidak sehat.
hidup sehat atau
kurang sehat
sistem peredaran
darah.
Siswa mampu Siswa dapat 2
memilih menu

membandingkan
pengaruh makanan
sehat dan makanan
kurang sehat
terhadap kondisi
jantung dan
peredaran darah

Siswa dapat membuat
keputusan berdasarkan
informasi kesehatan

Siswa mampu Siswa dapat
memilih, menciptakan program
Menyusun dan kampanye kesehatan
menentukan sederhana
kegiatan yang
tepat untuk
menyampaikan
informasi
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kesehatan kepada
teman-temannya
Siswa mampu Siswa dapat C4 5
Kreativitas menceritakan mengembangkan
fungsi dan jalur Kreativitas dalam
perjalanan sel menjelaskan materi
darah merah IPA
secara runtun
Siswa dapat Siswa mampu C4 6
membuat solusi membuat strategi
kreatif untuk hidup sehat berbasis
menjaga kesehatan kebiasaan
menyenangkan
Siswa mampu Siswa dapat C6 8
menentukan menggambarkan
skema sistem proses sirkulasi darah
peredaran darah dan fungsinya
secara kreatif
Siswa mampu Siswa dapat C6 9
mengkaitkan mengintegrasikan
pengetahuan konsep IPA dan
tentang sel darah teknologi secara
merah dengan kreatif
teknologi kreatif
Siswa dapat Siswa dapat C6 10
merancang menyampaikan materi
permainan sains dengan cara
edukatif bertema menyenangkan
peredaran darah
3. Instrumen Dokumentasi
Tablel 3.5
Instrumen Dokumentasi
No Variabel Ada | Tidak Keterangan
1 | Modul \
2 | Soal \
3 | Data guru \ Dokumentasi
4 | Visi, misi dan tujuan sekolah N
5 | Foto-foto pada kegiatan|
penelitian
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G. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen soal tes pretest dan posttest dilaksanakan di SDN 2
Jambu Rejo pada kelas V. Dilaksanakan uji coba instrumen ini untuk diuji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada soal pretest dan
posttest sehingga soal tersebut layak digunakan untuk penelitian di SDN 2 Jambu
Rejo.
Berikut Langkah-langkah dalam pengujian instrument, yaitu:
1. Uji Validitas
Validitas merupakan uji terhadap pertanyaan penelitian untuk menilai
sejauh mana responden dapat memahami pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti. Jika hasilnya tidak valid, kemungkinan besaar responden tidak
memahami pertanyaan yang akan diajukan.”®* Untuk menguji validitas setiap
pertanyaan, nilai pada setiap pertanyaan (X) akan dikorelasikan dengan nilai
total (skor Y). Penulis menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji validitas
data apabila rniwung > raber Sehingga, pernyataan tersebut dapat dianggap sah
atau valid. Dengan demikian, butir-butir pertanyaan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam bidangnya.

Adapun rumusnya yaitu:

R = nYxy—(x) Qy)
V220D mLy)-Cy)?

Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y

N = Banyaknya data atau jumlah sampel

3 Syafira Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jawa Timur. KBH Indonesia. 2022), him.
31-32.

44



> XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y

¥X =Jumlah seluruh skor X
¥Y =Jumlah seluruh skor Y
(=X)? = Jumlah X?
(ZY)? = Jumlah Y?

Kriteria valid : jika Rpiwung > Rtanet maka dinyatakan valid
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas

No Rhitung Rtabel Kategori
1 0,571 0,413 Valid
2 0,746 0,413 Valid
3 0,224 0,413 Tidak Valid
4 0,433 0,413 Valid
5 0,501 0,413 Valid
6 0,544 0,413 Valid
7 0,281 0,413 Tidak Valid
8 0,338 0,413 Tidak Valid
9 0,533 0,413 Valid
10 0,240 0,413 Tidak Valid
11 0,461 0,413 Valid
12 0,504 0,413 Valid
13 0,561 0,413 Valid
14 0,201 0,413 Tidak Valid
15 0,507 0,413 Valid
Sumber.output spss 25

Hasil uji validitas pada tabel 3.7 di atas, dapat diketahui bahwa Ryge Nya
sebesar 0,413 dengan N= 23, pada uji coba instrumen ini peneliti menguji dengan
menggunakan 23 siswa di SDIT Al Furgon, sebelum disebarkan kepada siswa di
sekolah tempat peneliti meneliti nantinya maka peneliti melaksanakan uji coba
soal terlebih dahulu untuk melihat apakah soal yang dibuat peneliti benar-benar
valid. Dari tabel uji validitas diatas dapat dilihat pada soal 1-15 terdapat 10 soal
yang valid karena nilai Ryiwungnya lebih besar dari pada Rianer, dan 5 soal tidak valid
karena tidak sesuai dengan kriteria valid. Maka soal yang dinyatakan valid dan

bisa digunakan sebanyak10 soal.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah menguji konsistenan jawaban responden. Reliabilitas
dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, semakin tinggi
koefisien maka reliabilitas atau konsintesi jawaban responden tinggi. Untuk
mengukur reliabilitas data penelitian yakni penulis menggunakan cara uji

Crobach Alpha.** Rumusnya:

k i
Ry =(-2) (1-

St
Keterangan:
R11 : Nilai reabilitas
K :Jumlah item
XS : Jumlah varians tiap-tiap item
St : Varians total

Untuk melihat pedoman kriteria reabilitas dapat kita lihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.7 Kriteria Reabilitas

Koefisien Reabilitas (r1;) Kriteria
R11<0,20 Sangat Rendah

0,20 <rq; 0,40 Rendah

0,40 < ry; 0,60 Sedang

0,60 < rq; 0,80 Tinggi
0,80< rq; 1,00 Sangat Tinggi

Semua variable dapat dianggap reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >

Uji Reabilitas. Berikut adalah hasil dari uji reabilitas:

* Syafira Hafni Sahir, him. 33
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.710 15

Hasil uji reabilitas yang dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan N Of
Items 15 soal dengan Cronbach Alpha sebesar 0,710. Karena nilai Cronbach
Alpha 0,710 > 0,60, maka dapat dsimpulkan bahwa semua item soal tersebut
terbukti reliabel dan konsisten, serta dapat diterima sebagai intrumen yang sah
untuk digunakan dalam penelitian.

3. Tingkat Kesukaran

Menurut Saifudin Azwar,* tingkat kesukaran sebuah butir soal diukur dari
populasi jumlah peserta tes yang menjawabnya dengan benar dibandingkan
dengan total peserta tes. Semakin banyak peserta tes yang menjawab butir soal
dengan benar, semakin tinggi indeks tingkat kesukarannya, yang menunjukkan
bahwa soal tersebut semakin mudah. Sebaliknya, jika hanya sedikit peserta
yang menjawab butir soal dengan benar, maka soal tersebut tergolong lebih
sulit.

Tingkat kesukaran soal yaitu persentase jumlah siswa yang menjawab soal

dengan benar atau salah. Rumusnya:

Keterangan:
P : Indeks atau taraf kesukaran setiap soal

B : Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

* Saifuddin Azwar, ”Kualitas Tes Potensi Akademik Versi 07a,” Jurnal Penelitian Dan
Evaluasi Pendidikan 12, No. 2 (2013): 1429, https://doi.org/10.21831/pep.vI2i2.
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Js : Jumlah siswa yang ikut tes

Dengan interprestasi Tingkat kesukaran sebagaimana terdapat dalam tabel
Tabel 3.9

Interprestasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK)

Interprestasi atau Penafsiran TK

TK < 0,30 Sukar
0,30 <TK>0,70 Sedang
TK>0,70 Mudah

Sumber. Suharsimi Arikunto 2018

Adapun hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Hasil Hitungan Tingkat Kesukaran

No Indeks Kesukaran Interprestasi
1 0,61 Sedang
2 0,57 Sedang
3 0,65 Sedang
4 0,61 Sedang
5 0,57 Sedang
6 0,61 Sedang
7 0,65 Sedang
8 0,57 Sedang
9 0,70 Sedang

10 0,70 Sedang

11 0,61 Sedang

12 0,70 Sedang

13 0,43 Sedang

14 0,35 Sedang

15 0,43 Sedang

Sumber. Output spss 25.

Dari hasil yang didapatkan pada tabel 3.11 di atas terdapat 15 soal dengan

kategori sedang semua,

% Suharsimi Arikunto, Dasar-DasarEvaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),

him 232
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki

kemampuan rendah. Rumusnya:*’
_Ba _Bp _
=TT Pa- Py
Keterangan :
D : Daya pembeda soal
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal yang benar
Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal yang benar
Js : Jumlah siswa kelompok atas
Jp - Jumlah siswa kelompok bawah
P, : Proposi siswa kelas atas yang menjawab benar

Py : Proposi siswa kelas atas yang menjawab salah

Kriteria daya pembeda dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table 3.11
Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda Keterangan
00,00 - 0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 — 0,69 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

Tabe 3.12 Hasil Hitung Daya Pembeda

No Hasil Pembeda Soal Keterangan
1 0,455 Baik
2 0,665 Baik
3 0,078 Jelek
4 0,298 Cukup
5 0,372 Cukup

*" |da Ayu Ghe Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran, ed. Ketut Suda, Pertama (Bali: UNHI
Press, 2019), him 29.
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6 0,423 Baik
7 0,137 Jelek
8 0,191 Jelek
9 0,419 Baik
10 0,099 Jelek
11 0,329 Cukup
12 0,386 Cukup
13 0,442 Baik
14 0,054 Jelek
15 0,379 Cukup

Daya pembeda yang akan dgunakan dalam penelitian ini adalah daya
pembeda minimal cukup. Dari hasil tabel 3. Jumlah seluruh soal 15 item dengan
kategori baik 5 soal, kategori cukup 5 soal dan dengan kategori jelek terdapat 5

soal..

H. Teknik Analisis Data

Komponen kunci dari penelitian adalah analisis data, karena membantu
dalam menarik kesimpulan tentang penemuan penelitian. Analisis data dapat

dilakukan secara bertahap, yaitu sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Tes normalitas adalah tes yang dijalankan sebelum analisis data. Tujuan
dari uji normalitas ialah untuk menentukan data yang benar/layak untuk
menunjukkan apakah fata tersebut normal atau tidak. Uji ini dapat dilihat
dengan perolehan hasil pretext serta posttest. Ketika menggunakan SPSS versi

25 maka uji normalitas dapat dilihat menggunakan uji normalitas Kolmagro-

Semirnov.*

sampel. Rumus yang digunakan yaitu rumus Chi Kuadrat (hitung), ialah

sebagai beriku:

*8 \/. Wiratna Sujarweni. SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta. Pustaka Baru Press. 2015),

him. 52
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_ (fo— fn)?
D

Keterangan:
x2: Uji chi kuadrat
fo : Data frekuensi yang didapatkan dari sample Xx.

fe : Frekuensi yang diharapkan didalam populasi.

Kriteria pengujian:

x? hitung < x?tabel. Maka data berdistribusi normal.

x? hitung > x?tabel. Data berdistribusi tidak normal.

Program Statistical Package for Social (SPSS) versi 25 digunakan penulis
untuk mengolah data menggunakan standar berikut: data terdistribusi secara
teratur jika tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05, dan sebaliknya.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah digunakan. Untuk pengujian hipotesis beda dua rata-rata dengan sampel
kecil (n < 30), uji statistiknya menggunakan distribusi t. Uji hipotesis ini
menggunakan SPSS vesi 25. Dengan menggunakan hipotesis3 dan rumus
sebagai berikut:
Hi: Adanya pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.
Ho: Tidak adanya pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah dalam

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas VV SDN 2 Jambu Rejo.

o1



D
n

2.,z_((z D)Z)

n

t=

n(n—-1)

Adapun Kriterianya yaitu : Ho ditolak jika thitung > trapel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

SDN 2 Jambu Rejo terletak di Desa Jambu Rejo dusun 2 Kecamatan
Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. Pada tahun 1985 desa Jambu Rejo Dusun 2
berhasil mendirikan lembaga pendidikan dasar yang negeri yaitu SDN 2 Jambu
Rejo.

Pada tahun 2010 SDN 2 Jambu Rejo melakukan pembangunan kembali
untuk penambahan ruang kelas, dan perpustakaan. Hingga pada saat ini SDN 2
Jambu Rejo memiliki 1 ruang kantor, 6 ruang kelas, dan 1 perpustakaan.
Kemudian SDN 2 Jambu Rejo memiliki fasilitas berupa 2 wc siswa, 1 wc guru, 1
ruang UKS, lapangan upacara, lapangan voly dan mushola.

Seiring berjalannya waktu SDN 2 Jambu Rejo sekarang menjadi sekolah
yang mendapatkan akreditas B dan menjadi sekolah yang memiliki akreditas
cukup bagus di kecamatan sumberharta. SDN 2 Jambu Rejo sekarang dibawah
pimpinan lbu Hartini S.Pd, dengan bantuan tenaga pendidik yang berjumlah 5
tenaga pendidik, yang terditi dari 1 laki-laki dan 4 perempuan.

Daftar tenaga pendidik di SDN 2 Jambu Rejo sebagai berikut:

Daftar Tabel 4.1
Tenaga Pendidik di SDN 2 Jambu Rejo

No Nama Jenis Pangkat Jabatan
Kelamin
1 Hartini S.Pd P Penata Guru Muda -
PNS
2 Siti Samsiah S.Pd P Penata Tk.1 Guru
Muda
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3 Mikidi L Penata Muda Tk.1
Guru Pertama — PNS
4 Susiana S.Pd P PPPK Paruh Waktu
5 Wita Widiawati S.Pd P PPPK Paruh Waktu
6 Aseh Rakasiwi S.Pd P PPPK Paruh Waktu

Keadaan siswa di SDN 2 Jambu Rejo, pada kelas 1 sampai 6 memiliki

Sumber: dokumen SDN 2 Jambu Rejo

masing-masing 1 ruang kelas.*

Tabel 4.2
Siswa SDN 2 Jambu Rejo

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 1 9 5 14
2 2 10 3 13
3 3 9 7 16
4 4 9 7 16
5 5 11 11 22
6 6 5 11 16

Jumlah Keseluruhan 97

Sumber: Dokumen SDN 2 Jambu Rejo

Sarana dan prasaran yang dimiliki oleh SDN 2 Jambu Rejo sekarang ini
sudah cukup memadai. Prasarana yang dimiliki SDN 2 Jambu Rejo berupa 1
ruang kantor, 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 mushola, 1 ruang UKS,
lapangan upacara, lapangan bola kaki, dan lapangan bola voly. Kemudian SDN 2
Jambu Rejo juga memiliki saranan berupa 2 wc siswa, 1 wc guru, meja dan kursi
setiap ruangan, papan tulis disetiap kelas, lemari piala dan berkas sekolah
dikantor, serta tempat parkir guru. SDN 2 Jambu Rejo juga memiliki komputer
untuk ujian siswa.>

Visi misi dan tujuan SDN 2 Jambu Rejo diantaranya yaitu:

a. Visi

*° Data Keadaan Pendidik SDN 2 Jambu Rejo 2026
* Dokumen SDN 2 Jambu Rejo 2026
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Taqwa, berbududi luhur, cerdas dalam prestasi.
b. Misi
1. Bertagwa terhadap tuhan yang Maha Esa
2. Menciptakan akhlak mulia, berbudiluhur, sopan dan santun
3. Menciptakan dan mencerdaskan serta mampu bersaing dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi
c. Tujuan
1. Menambahkan nilai-nilai keislaman sejak dini
2. Menjadi sekolah yang berprestasi minimal di tingkat kecamatan
3. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan (PAIKEM) sera dinamis, dialogis, dan produktif
4. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal

untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Jambu Rejo yang terletakdi Desa Jambu
Rejo Dusun 2 Keecamatan Sumberharta Kabupaten MusiRawas. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Pre-eksperimen
dengan desain One Group Pretest Posttest. Sampel dalam penelitian ini yaitu 22
siswa kelas V yang terdiri dari 11 perempuan dan 11 laki-laki.
1. Hasil Belajar IPAS Siswa Sebelum Penerapan Media Alat Peraga Sistem

Peredaran Darah (Pretest)
Sebelum diberi perlakuan, siswa kelas V terlebih dahulu diberi pretest (tes

awal) untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa di kelas V SDN 2 Jambu
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Rejo. Pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal siswa sebelum
mereka diberikan perlakuan menggunakan media alat peraga sistem peredaran
darah. Data penelitian yang diperoleh peneliti menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 54 yang tersaji pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.3

Hasil Belajar IPAS Siswa Sebelum Penerapan
Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah

No Nama Siswa Nilai
1 | Abizar Alhafis 40
2 | Adlan Altamis 30
3 | Afifa Talita 70
4 | Agiv Novriansyah 50
5 | Ahmad Abdul Ghofur 50
6 | Annisa Millatul Khusha 30
7 | Ariyani 50
8 | Chayra Nadhifa 80
9 | Devina Septiana 70
10 | Dinda Wulandari 50
11 | Dzakiyah Talita 60
12 | Elsa Olivia 80
13 | Fauzi Dava Pratama 40
14 | Gibril Ataya Pranadipa 30
15 | Hamdan Khoirul Rohim 50
16 | Huga Tristan 80
17 | Hugo Tristan 70
18 | Ivan Anggara 30
19 | M. Afnan Sidiq 40

20 | Nurma Aini 60

21 | Qonita Suthe 70

22 | Velin Oktaviani 50

Jumlah 1.180
Rata-rata 54

Dari hasil perhitungan tabel 4.3 di atas maka diperoleh jumlah nilai hasil

belajar IPAS siswa sebelum penerapan media alat peraga peredaran darah
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sebanyak 1.180. kemudian nilai rata-rata yang diperoleh dari 22 siswa yaitu

54.

Tabel 4.4
Kriteria Penilaian
Interval Kategori Penilaian
80-100 Tinggi
65-79 Sedang
<64 Rendah

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui jika rata-rata hasil belajar
IPAS siswa sebelum penerapan media alat peraga sistem peredaran darah
dengan rata-rata 54 masih tergolong rendah pada tahap pretest yakni sebelum
penerapan media alat peraga peredaran darah.

Hasil Belajar IPAS Siswa Sesudah Penerapan Media Alat Sistem Peraga
Peredaran Darah (Posttest)

Sesudah diberi perlakuan atau penerapan media alat peraga Sistem
peredaran darah, siswa kelas V kembali diberikan posttest (tes akhir) untuk
mengetahui hasil belajar IPAS siswa di kelas V SDN 2 Jambu Rejo sesudah
penerapan media alat peraga sistem peredaran darah, setelah dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan. Posttest ini dilakukan pada akhir dari penelitian
untuk melihat perbedaan hasil tes siswa antara sebelum dan sesudah

penerapan media alat peraga sistem peredaran darah.
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Tabel 4.5
Hasil Belajar IPAS Siswa Sesudah Penerapan
Media Alat Ssitem Peraga Peredaran Darah

No Nama Siswa Nilai
1 | Abizar Alhafis 60
2 | Adlan Altamis 50
3 | Afifa Talita 80
4 | Agiv Novriansyah 70
5 | Ahmad Abdul Ghofur 80
6 | Annisa Millatul Khusha 60
7 | Ariyani 90
8 | Chayra Nadhifa 90
9 | Devina Septiana 90
10 | Dinda Wulandari 70
11 | Dzakiyah Talita 70
12 | Elsa Olivia 100
13 | Fauza Dava Pratama 70
14 | Gibril Ataya Pranadipa 40
15 | Hamdan Khoirul Rohim 80
16 | Huga Tristan 80
17 | Hugo Tristan 80
18 | Ivan Anggara 50

19 | M. Afnan Sidiq 50

20 | Nurma Aini 80

21 | Qonita Suthe 90

22 | Velin Oktaviani 80

Jumlah 1.610
Rata-rata 73

Dari hasil perhitungan tabel 4.5 di atas maka diperoleh jumlah nilai hasil
belajar IPAS siswa sesudah penerapan media alat peraga sistem peredaran
darah sebanyak 1.610. Kemudian nilai rata-rata yang diperoleh dari 22 siswa
yaitu 73. Dengan rata-rata 73 dapat di kategorikan bahwa nilai rata-rata siswa

pada posttest tergolong sedang.
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3. Pengaruh Media Alat Peraga Peredaran Sistem Darah Terhadap Hasil
Belajar IPAS Siswa Kelas VV SDN 2 Jambu Rejo

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah media alat peraga

sistem peredaran darah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa

kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Maka perlu ditentukan terlebih dahulu apakah

data tersebut normal atau tidak dan apakah data tersebut homogen atau tidak.

a. Uji Normalitas

Berdasarkan analisis uji normalitas didapatkan hasil seperti pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 175 22 .077 912 22 .051
Posttest 212 22 .011 .932 22 .136

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel 4.6 Uji Kolmogoriv Smirnov Test diperoleh signifikasi hasil
belajar siswa kelas V dengan nilai pretest 0,051 dan posttest 0,136 yang
berarti memiliki nilai hasil belajar (sig) lebih besar dari 0,050 maka tabel
nilai tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan mengetahui bagaimana pengaruh media
alat peraga peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V
SDN 2 Jambu Rejo. Uji hipotesis dilakukan menggunakan SPSS versi 25.

Hasil uji tersebut ditunjukkan pada tabel berikut :

59



Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper T Df tailed)
Pai pretest — - 9.50051 2.02552 - - - 21 .000
rl posttest 19.54 23.7577 15.3331 9.65
545 5 6 0

erdasarkan tabel 4.7 didapatkan signifikasi (2 trailed) = 0,00 < 0,05 sesuai
dengan kriteria uji T-Tes jika signifikai (2 trailed) lebih kecil dari 0,05
maha Hy ditolak H; diterima. Nilai t pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa
nilai thing = 9,650 dengan n = 22 sedangkan tiper = 1,717 untuk n = 22
dengan taraf signifikasi a = 0,05. Dengan demikian thitung = 9,650 > tiapel =
1,717 jadi dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada tabel 4.7 dapat
diketahui H; diterima dan H, ditolak. Hal ini menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.
Rekapitulasi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media alat peraga

sistem peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2
Jambu Rejo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif pre-eksperimental dengan desain penelitian one group pretest-
posttest, yang melibatkan seluruh kelas V terdiri dari 22 siswa.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur hasil

belajar siswa, yaitu pretest dan posttest. Proses penelitian dimulai dengan
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memberikan pretest sebelum pembelajaran dimulai, kemudian menerapkan
media alat peraga sistem peredaran darah kepada kelas V.

Hasil analisis data pretest dan posstest menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pretest sebesar 54, yang kemudian dilakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan media alat peraga sistem peredaran darah dengan
nilai rata-rata posttest sebesar 73. Peningkatan ini menindikasikan adanya
perubahan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga sistem peredaran
darah dibandingkan dengan media pembelajaran yang masih kurang
bervariasi.

Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov test, nilai
sig untuk hasil belajar siswa kelas V pada pretest sebesar 0,051 > 0,05 dan
posttest 0,136 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai
tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

Berdasarkan uji hipotesis dari pretest dan posttest menunjukkan nilai
thitng 9,650 > taper 1,717, maka H; diterima dan H, ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh media alat peraga system peredaran
darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VV SDN 2 Jambu Rejo.

Rekapan data hasil observasi guru dan siswa dianalisis berdasarkan
lembar pengamatan yang digunakan selama pelaksanaan proses
pembelajaran menggunakan media alat peraga sistem peredaran darah.

Lembar pengamatan ini mencakup indikator-indikator keterampilan
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mengajar guru, seperti

penyampaian materi.

pengelolaan kelas, penggunaan media dan

Tabel 4.8 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan | Rata-Rata | Kriteria Deskripsi

Hasil observasi menunjukkan
1 86% Sangat | pemenuhan seluruh indikator
Baik | secara konsisten dan maksimal
ketika ~ melakukan proses

pembelajaran..
2 86% Sangat | Hasil observasi menunjukkan
Baik | pemenuhan seluruh indikator
secara konsisten dan maksimal
ketika melakukan proses

pembelajaran.
3 100% Sangat | Hasil observasi menunjukkan
Baik | pemenuhan seluruh indikator

secara konsisten dan maksimal
ketika ~ melakukan proses
pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata skor lembar aktivitas

observasi

guru dari

86%

- 100%

dengan kriteria sangat baik,

mencerminkan bahwa seluruh indikator pembelajaran telah terpenuhi

secara konsisten dan maksimal.

Tabel 4.9 Hasil LembarObservasi Aktivitas Siswa

Pertemuan | Rata-Rata | Kriteria Deskripsi

Hasil observasi menunjukkan
1 86% Sangat | bahwa peserta didik mengikuti
Baik | semua arahan yang diberikan

selama proses pembelajaran
2 96% Sangat | Hasil observasi menunjukkan
Baik | bahwa peserta didik mengikuti
semua arahan yang diberikan

selama proses pembelajaran
3 100% Sangat | Hasil observasi menunjukkan
Baik | bahwa peserta didik mengikuti

semua arahan yang diberikan
selama proses pembelajaran
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Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nilai-nilai skor lembar aktivitas
siswa dari 86% - 100% dengan kriteria sangat baik, mencerminkan bahwa
keaktifan maupun antusias siswa dalam proses pembelajaran sangat tinggi.

berikut diagram hasil observasi guru dan siswa:

Hasil Observasi
105%

100%

95%
90%
85%
- B
75%
1 2 3

B Obervasi Guru M Observasi siswa

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar IPAS Siswa Sebelum Dan Sesudah Penerapan Media Alat
Peraga Sistem Peredaran Darah
Hasil belajar IPAS siswa kelas V sebelum menggunakan media alat sistem
peraga peredaran darah di SDN 2 Jambu rejo menunjukkan tingkat
pemahaman yang masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai pretest yang
memiliki rata-rata 54. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar IPAS siswa
dalam proses pembelajaran yaitu kurang bervariasinya metode yang
digunakan, serta media yang digunakan kurang bervariasi.
Setelah diterapkan media alat peraga peredaran darah, terjadi peningkatan

yang signifikan pada hasil belajar siswa. Rata-rata nilai posttest mencapai 73,
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep yang lebih baik.
Sebagian besar siswa berhasil memperoleh nilaidi atas KKM, dan hanya
sedikit yang masih memerlukan bimbingan tambahan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa media alat peraga sistem peredaran darah mampu
membantu siswa dalam memehami konsep-konsep IPAS secara konkret dan
menarik, serta hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo menjadi
lebih maksimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmala Sari Dewi yang dimana dilakukan pada tahun 2021. Dari hasil
penelitian penggunakan media alat peraga sistem peredaran darah manusia ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa setelah diberikan treatmen
menggunakan media alat peraga hal itu diketahui melalui hasil dari pretest dan
post test yang telah diberikan oleh peneliti.>

Penelitian juga berdasarkan Dri Handayani Bondar, dkk. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa kelas V SD SD.

Penelitian Rinci Simbolon, mendapatkan hasil bahwa alat peraga sangat

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas IV SDN nomer 14

! Nurmala Sari Dewi, “Pengembangan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik MTS Baitturahim Kabar Lombok Timur”, Skripsi, Mataram: Jurusan
Pendiidikan IPA-Biologi Fakultas Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram,
2021.

°2 Srj Handayani Bondar and Rinci Simbolon, ‘Hasil Belajar IPAS Siswa Di Kelas V SD

Negeri 153017 Pahiema 1 T . P 2024 / 2025 The Influence E OF The Use Of Prosperouf
Equipment On Students °, 4 (2025), 1-14.
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simbolon purba, karena dengan penggunaan alat peraga ini siswa mampu
meningkatkan hasil belajarnya.>®

Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Syafiratul Jannah, dkk.
Mendapatkan hasil Alat peraga ini dianggap efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa karena membantu mereka menvisualisasikan konsep-

konsep yang terkait dengan sistem peredaran darah, yang sulit dimengerti

hanya melalui membaca materi atau ceramah saja.54

Dari hasil penelitian-penelitian di atas dapat disimpukan bahwa hasil
belajar posttest siswa lebih tinggi dibandingkan hasil pretest serta media alat
peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pengaruh Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Penelitianini dilakukan di SDN 2 Jambu Rejo dengan mengambil sampel
kelas V SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari
penerapan media alat peraga sistem peredaran darah terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas V.

Berdasarkan uji Paired Sample T-Test, dapat disimpulkan bahwa media
alat peraga sistem peredaran darah memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Hasil uji

normalitas menunjukkan bahwa data pretest 0,051 dan posttest 0,136 yang

% Rinci Simbolon, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata

Pelajaran IPA Kelas IV SDN Nomer 14 Simbolon Purba”, sej (School Education Journal) vol.8
NO.2 (2018)

> Nanik Syafiratul Jannah, Muhammad Suwigyo Prayogo, and Ayu Nizahiroh, ‘E-ISSN

Penerapan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Pembelajaran Ipas Pada Siswa Kelas V Mi Al-
Barokah Ajung Jember’, Pgmi: Jurnal Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah, 3.2 (2025), 56—
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berarti memiliki nilai hasil belajar (sig) lebih besar dari 0,050 maka tabel nilai
tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Distribusi normal ini memungkinkan
analisis statistik lebih lanjut menggunakan uji T-Test untuk melihat perbedaan
sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi (2 trailed)
0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga Ho
ditolak H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media alat peraga peredaran darah memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS siswa. Selain itu, nilai tpiyng Sebesar 9,650
lebih besar dari tipe 1,717. Dari hasil tersebut dapat semakin menguatkan
bahwa perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media alat
peraga sistem peredaran darah tidak terjadi secara kebetulan, melainkan benar-
benar merupakan dampak dari penggunaan media alat peraga sistem peredaran
darah.

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media alat peraga
sistem peredaran darah juga terlihat dari kenaikan rata-rata nilai pretest
sebesar 54 menjadi 73 pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa media alat
peraga membantu siswa dalam memahami materi IPAS dengan baik.
Penggunaan media alat peraga sisitem peredaran darah memungkinkan siswa
untuk menghubungkan konsep abstrak dengan representasi visual yang lebih
konkret, sehingga mempercepat proses pemahaman dan meningkatkan retensi

ingatan mereka terhadap materi yang dipelajari.
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan kognitif, motivasi, dan gaya
belajar siswa, sementara faktor eksternal meliputi lingkungan belajar di rumah
serta dukungan dari orang tua.>

Selain memberikan dampak positif pada aspek kognitif, penggunaan
media alat peraga peredaran darah juga berdampak pada aspek motivasi dan
ketelibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya media alat peraga,
suasana belajar menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa juga lebih
mudah memahami materi karena media membantu mengilustrasikan konsep-
konsep yang sulit dipahami hanya dengan teks atau penjelasan verbal.

Secara keseluruhan, berdasarkan analisis data uji statistik dan
perbandingan nilai pretest dan posttes, dapat disimpulkan bahwa media alat
peraga sistem peredaran darah berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Oleh
karena itu, media alat peraga sistem peredaran darah dapat dijadikan sebagai
strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep materi IPAS secara lebih optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sastra Wijaya, dkk., dengan hasil yang menunjukkan

bahwa penggunaan alat peraga dalamp pembelajaran system peredaran darah

*® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him54.
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manusia mampu meningkatkan pencapaian belajar siswa di kelas V SDN
Singapadu.®®

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nanik Syafiratul Janah dkk,
mengenai penerapan alat peraga berupa sistem peredaran darah manusia dalam
pembelajaran di kelas V, mendapatkan hasil bahwa penerapan alat peraga
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami serta mengingat materi
mengenai sistem peredaran darah.>

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pada intinya media
pembelajaran bertujun untuk mengantarkan sebuah pembelajaran kearah
tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai dengan apa yang Kita
inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam
memfungsikan media pembelajaran, yaitu prinsi agar pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh
dorongan dan motivasi sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah
diterima oleh para peserta didik.

Penelitian ini dikatakan berhasil dikarenakan adanya interaksi antara guru
dan siswa. Dimana siswa saat pembelajaran menggunakan media alat peraga
sistem peredaran darah ini sangat antusias dari pada sebelumnya yang hanya

menggunakan media pembelajaran konvensional.

® Sastra Wijaya, dkk, “Penggunaan Alat Peraga Peredaran Darah Manusia Untuk

Meningkatkan Hasil Capian Belajar IPA Di Sekolah Dasar”, Ibtida’i: Jurnal Kependidikan Dasar,
8,1 (2021) him. 1-10.

> Nanik Syafiratul Jannah, dkk, “Penerapan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah

Pembelajaran IPAS Pada Siswa Kelas V MI Al-Barokah Ajung Jember”, PGMI: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 3,2 (2025) him.56-64.
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Perbedaan kelas V sebelum dan sesudah penerapan media alat peraga
sistem peredaran darah ini mempunyai perbedaan yang sangat berpengaruh

pada hasil belajar IPAS siswa dan proses pembelajaran di kelas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media alat peraga sistem

peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo

menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah menggunakan media alat

peraga sistem peredaran darah.

1.

Rata-rata nilai pretest sebesar 54 meningkat menjadi 73 pada posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media alat peraga peredaran darah
membantu siswa memahami konsep IPAS dengan lebih baik dibandingkan
metode pembelajaran sebelumnya.

Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi (2 trailed) 0,00
yang lebih kecil dari 0,05 dan thiung Sebesar 9,650 lebih besar dari tipe 1,717.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media alat peraga
siistem peredaran darah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS siswa. Dengan demikian, media alat peraga
sistem peredaran darah dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif

dalam membantu siswa memahami materi IPAS secara lebih optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa

saran yang dapat diberikan:

1.

Guru disarankan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan media

pembelajaran seperti media alat peraga sistem peredaran darah, guna
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membantu siswa memahami materi pembelajaran IPAS. Selain itu, perhatian
khusus perlu diberikan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan,
sehingga hasil belajar mereka dapat ditingkatkan secara optimal.

. Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia, seperti media alat peraga sistem peredaran darah,
untuk mendukung peningkatan pemahaman. Keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
efektif.

. Peningkatan ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya dengan
mengembangkan media alat peraga untuk materi lain  atau
mengintegrasikannya dengan metode pembelajaran yang berbeda. Peneliti
lajutan juga disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian atau
mengaplikasikan media ini dilingkungan sekolah dengan karakteristik yang

berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih luas.
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Lampiran 1
Visi, Misi dan Tujuan SDN 2 Jambu Rejo
1. Visi SDN 2 Jambu Rejo
Taqwa, berbududi luhur, cerdas dalam prestasi.
2. Misi SDN 2 Jambu Rejo
a. Bertagwa terhadap tuhan yang Maha Esa
b. Menciptakan akhlak mulia, berbudiluhur, sopan dan santun
c. Menciptakan dan mencerdaskan serta mampu bersaing dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi
3. Tujuan SDN 2 Jambu Rejo
a. Menambahkan nilai-nilai keislaman sejak dini
b. Menjadi sekolah yang berprestasi minimal di tingkat kecamatan
c. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan
(PAIKEM) sera dinamis, dialogis, dan produktif
d. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk

melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi.
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Lampiran 2

Data Pengajar / Guru SDN 2 Jambu Rejo

No Nama Jenis Pangkat Jabatan
Kelamin
1 Hartini S.Pd P Penata Guru Muda
- PNS
2 Siti Samsiah S.Pd P Penata Tk.1 Guru
Muda
3 Mikidi L Penata Muda Tk.1
Guru Pertama —
PNS
4 Susiana S.Pd P PPPK Paruh Waktu
5 Wita Widiawati S.Pd P PPPK Paruh Waktu
6 Aseh Rakasiwi S.Pd P PPPK Paruh Waktu
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Lampiran 3

Modul Prestest

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPAS KELAS V
A. INFORMASI UMUM
Nama Penyusun
Instansi : SD Negeri 2 Jambu Rejo
Mata Pelajaran tIPAS
Materi : Sistem Peredaran Darah
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
Fase/Kelas : B/ Kelas V
Tahun Ajaran : 2025/2026
Metode Pembelajaran : Demonstrasi, tanya jawab dan tugas
Target siswa : Siswa reguler
Jumlah Siswa 1 22 siswa
Profil Pelajar Pancasila : 1. Beriman, bertagwa, berakhlah mulia
2. Mandiri
3. Bernalar kritis dan kreatif
4. Bergotong royong
Sarana dan Prasarana : Alat tulis, buku guru dan buku siswa
B. KOMPETENSI INTI

1.

Capaian Pembelajaran (CP)
Pemahaman IPAS (Sains dan sosial)

Peserta didik menganalisis bagian tubuh pada manusia (Sistem Peredaran
Darah Manusia). Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan
bagan/alat bantu sederhana. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan
sekitarnya dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup.
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

4.1 Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada
Manusia
Tujuan Pembelajaran (TP)

Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada
Manusia
Pemahaman Bermakna

Melalui kegiatan menyimak siswa mampu menganalisis Sitem
Peredaran Darah Pada Manusia
Asesmen
Asesmen diagnostik
a. Mengingat Sistem Peredaran Darah Manusia
b. Mengetahui Komponen Peredaran Darah Manusia
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c. Latihan soal

Asesmen sumatif

d. Evaluasi pendalaman materi
6. Kegiatan pembelajaran

A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab.
2. Guru dan peserta didik berdoa sebelum melaksanakan pembelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
4. Guru cek kerapian siswa dengan melakukan ice breaking untuk memacu
semangat siswa dalam belajar.
Guru menginformasikan siswa mengenai materi yang akan dipelajari.
6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari pembelajaran yang
hendak dicapai. (Komunikasi)
7. Siswa menjawab pertanyaan guru yang mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari. (Apersepsi)

o

B. Kegiatan inti (15 Menit)

8. Guru bertanya terkait dengan materi pembelajaran. (Menanya)

9. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pengertian sistem peredaran
darah manusia

10. Guru menjelaskan komponen serta fungsi peredaran darah

11. Guru menjelaskan cara mengalirnya darah serta pentingnya darah pada
manusia

12. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanyaa kepada guru.

13. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan apa saja komponen darah serta
bagaimana pentingnya darah

14. Guru kembali bertanya kepada siswa apakah mereka paham materi yang
telah disampaikan.

15. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan lembar soal secara individu

C. Kegiatan Penutup (5 menit)
16. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
17. Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan
atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilakukan (Refleksi)
18. Guru mengajak siswa untuk berdo’a dilanjutkan dengan salam

D. Refleksi
1. Apakah seluruh materi sudah tersampaikan?
2. Apakah ada kendala dalam menyampaikan materi kepada siswa?
3. Apakah peserta didik sudah mengikuti pembelajaran dengan semangat?
4. Langkah apa yang perlu di lakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran?

Lampiran
e Lembar soal
e Rublik penilaian
o Refleksi

1. Penilaian (Asesmen)
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Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

a. Penilaian Sikap: Santun, Peduli, Tanggung Jawab

Perubahan Tingkah Laku

No Nama Santun Peduli Tanggung
K|C/B|/SB K|C|B|SB K/ C |B SB

1

2

3

Keterangan :

SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup K : Kurang

b. Pengetahuan

No Pengetahuan
Nama Siswa SB B C K
1
2
3
Skor penilaian : 100
Keterangan
Konvensi Nilai (skala 0- Predikat Klasifikasi
100)
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)
c. Keterampilan
Keterampilan
No Nama Siswa SB B C K
1
2
3

Skor penilaian : 100
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Keterangan

Konvensi Nilai (skala 0- Predikat Klasifikasi
100)
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)
Mengetahui Jambu Rejo, November 2025
Kepala Sekolah Wali Kelas V
HARTINI, S.Pd WITA WIDIAWATI, S.Pd

NIP.108408072010012017
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Modul Posttest

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPAS KELAS V
A. INFORMASI UMUM
Nama Penyusun
Instansi : SD Negeri 2 Jambu Rejo
Mata Pelajaran  IPAS
Materi : Sistem Peredaran Darah
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
Fase/Kelas : B/ Kelas V
Tahun Ajaran : 2025/2026
Metode Pembelajaran : Demonstrasi, tanya jawab dan tugas
Target siswa : Siswa reguler
Jumlah Siswa 1 22 siswa
Profil Pelajar Pancasila : 1. Beriman, bertagwa, berakhlah mulia
2. Mandiri
3. Bernalar kritis dan kreatif
4. Bergotong royong
Sarana dan Prasarana  : Alat tulis, buku guru dan buku siswa
B. KOMPETENSI INTI

1.

Capaian Pembelajaran (CP)
Pemahaman IPAS (Sains dan sosial)

Peserta didik menganalisis bagian tubuh pada manusia (Sistem Peredaran
Darah Manusia). Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan
bagan/alat bantu sederhana. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan
sekitarnya dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup.
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

4.1 Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada
Manusia
Tujuan Pembelajaran (TP)

Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada
Manusia
Pemahaman Bermakna

Melalui kegiatan menyimak siswa mampu menganalisis Sitem
Peredaran Darah Pada Manusia
Asesmen
Asesmen diagnostik
e. Mengingat Sistem Peredaran Darah Manusia
f.  Mengetahui Komponen Peredaran Darah Manusia
g. Latihan soal
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Asesmen sumatif
h. Evaluasi pendalaman materi
6. Kegiatan pembelajaran

A. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab.
2. Guru dan peserta didik berdoa sebelum melaksanakan pembelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
4. Guru cek kerapian siswa dengan melakukan ice breaking untuk memacu
semangat siswa dalam belajar.
Guru menginformasikan siswa mengenai materi yang akan dipelajari.
Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari pembelajaran yang
hendak dicapai. (Komunikasi)
7. Siswa menjawab pertanyaan guru yang mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari. (Apersepsi)

oo

B. Kegiatan inti (15 Menit)

8. Guru bertanya terkait dengan materi pembelajaran. (Menanya)

9. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pengertian sistem peredaran
darah manusia

10. Guru memperlihatkan sebuah media alat peraga system peredaran darah

11. Menggunakan Media, guru menjelaskan apa saja komponen system
perdaran darah serta bagaimana cara mengalirnya darah pada tubuh
manusia,

12. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanyaa kepada guru.

13. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan apa saja komponen darah serta
bagaimana cara mengalirnya darah ke seluruh tubuh.

14. Siswa diminta untuk mencoba bermain menggunakan Media alat peraga
sistem peredaran darah secara berkelompok

15. Guru kembali bertanya kepada siswa apakah mereka paham materi yang
telah disampaikan

16. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan lembar soal secara individu

C. Kegiatan Penutup (5 menit)
17. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
18. Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan
atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilakukan (Refleksi)
19. Guru mengajak siswa untuk berdo’a dilanjutkan dengan salam

D. Refleksi
1. Apakah seluruh materi sudah tersampaikan?
2. Apakah ada kendala dalam menyampaikan materi kepada siswa?
3. Apakah peserta didik sudah mengikuti pembelajaran dengan semangat?
4. Langkah apa yang perlu di lakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran?

Lampiran
e Lembar soal
e Rublik penilaian
o Refleksi
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1. Penilaian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian.

a. Penilaian Sikap: Santun, Peduli, Tanggung Jawab

Perubahan Tingkah Laku
No Nama Santun Peduli Tanggung
C/|lB|SB|K|C|B|SB|K|C |B |SB
1
2
3
Keterangan :
SB : Sangat Bail B : Baik C : Cukup K : Kurang
b. Pengetahuan
No Pengetahuan
Nama Siswa SB B C K
1
2
3
Skor penilaian : 100
Keterangan
Konvensi Nilai (skala 0- Predikat Klasifikasi
100)
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)
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C.

Keterampilan

Keterampilan
No Nama Siswa SB B C K
1
2
3
Skor penilaian : 100
Keterangan
Konvensi Nilai (skala 0- Predikat Klasifikasi
100)
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)
Mengetahui Jambu Rejo, November 2025
Kepala Sekolah Wali Kelas V
HARTINI, S.Pd WITA WIDIAWATI, S.Pd

NIP.108408072010012017
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Lampiran 4

Soal Pretest dan Posttest

Nama :

Kelas :

Waktu : 45 menit

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang

benar!

1. Salah satu ciri fisik yang paling mudah terlihat pada orang yang

menderita anemia adalah........

a. Wajah terlihat kemerahan

b. Kulit dan bibir terlihat pucat

c. Tubuh terlihat gemuk dan bugar

d. Sering berkeringat saat tidur

Kelompok makanan berikut yang sangat baik untuk menjaga kesehatan
pembuluh darah adalah .......

a. Kerupuk, mie instan dan soda

b. Sayuran, buah-buahan dan ikan

c. Gorengan, daging berlemak dan santan kental

d. Sayuran, permen dan coklat

Andi memiliki berat badan berlebih. la suka bermain gadget dari pada
berolahraga. Evaluasi  kondisi Kesehatan andi kedepannya
adalah........

a. Sangat sehat karena banyak beristirahat

b. Beresiko tinggi terkena diabetes, hipertemia dan penyakit jantung
c. Tidak ada masalah selama makan banyak

d. Akan membuat tinggi badan lebih cepat

Perbedaan antara makan buah dan sayur, dengan makan keripik dan
makanan kaleng yaitu........
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a. Sayuran dan buah mengandung banyak gula, keripik dan
makanan kaleng mengandung banyak minyak

b. Sayuran dan buah mengandung serat pelancar darah, keripik
dan makanan kaleng banyak mengandung garam dan
pengawet

c. Sayuran dan buah membuat cepat lapar, keripik dan
makanan kaleng membuat kenyang lama

d. Sayuran dan buah berbahaya, keripik dan makanan kaleng
menyehatkan

Bacalah ceritaku!

“Aku mulai berangkat dari bilik kiri, lalu mengalir keseluruh tubuh.

Setelah mengantarkan oksigen, aku kembali lagi ke jantung masuk ke

Bagian yang tepat untuk mengisi titik-titik cerita di atas adalah........

a. Serambi kanan

b. Serambi kiri

c. Bilik kanan

d. Paru-paru

Kamu ingin berolahraga tapi malas pergi ke lapangan dan tidak punya

alat fitness. Solusi kreatif yang bisa kamu lakukan di rumah

a. Tidur seharian agar badan tidak lelah

b. Melakukan senam pergangan, jalan kaki sekitar rumah, atau menari
mengikuti musik

c. Makan banyak agar badan kuat

d. Hanya duduk sambil memainkan hp

. Perhatiakn langkah-langkah kegiatan berikut!

1. Menentukan tema “cara mencegah anemia”

2. Menyiapkan gambar makanan

3. Mengajak teman mengelompokkan makanan sehat dan tidak sehat

4

Menyimpulkan hasil kegiatan
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10.

Kegiatan di atas termasuk dalam bentuk ....

a.
b.
C.
d.

Permainan edukatif
Ujian kenaikan kelas
Upacara bendera

Istilah makanan besar

Kamu ingin membuat skema peredaran darah kecil. Susunan gambar

yang urut dan tepat Adalah ....

a.

Bilik kanan g Arteri pulmonalis es) Paru-paru espVena
pulmonalis

Serambi Kiri

Bilik kanan m=) Vena pulmonalis e=) Paru-paru ms) Arteri
pulmonalis

Serambi Kiri

Bilik kanan gm) Arteri pulmonalis ms) Serambi kiri=s) Vena
pulmonalis

Paru-paru

Bilik kiri ) Arteri pulmonalis e=) Paru-parues) Vena
pulmonalis

Serambi kanan

Ide kreatif untuk membuat mainan edukatif tentang sel darah merah

adalah dengan membuat........

a.

b.
C.
d.

Mobil-mobilan yang berjalan di atas rel (pembuluh darah)
membawa muatan balok oksigen

Boneka yang hanya bisa diam

Gambar yang ditempel di dinding

Kotak penyimpan barang

Dibawah ini yang bukan merupakan judul permainan edukatif yang

cocok adalah......

a.
b.

C.

Petualang si oksigen keliling tubuh
Lari putaran jantung sehat

Mencari harta karun di dalam tanah
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d. Tantangan menyusun jalur darah

Lampiran 5
Daftar Nilai VValidasi
No Nama 1123|456 /|7|8/9|1|1|1|1|1 15 Total
0|1/2]3]4

1 | AFatih Ghibran|1|0{1{1 /21 0|1{1|{0]|1212|1(0|21|0] 10
Ardani

2 | Adzkia Rifatus|1{1/1{0|0|/0|0{0|0O/ 1|0 0|1|0 5
syahida 0

3 | Afifah Aufa Fahmi 0/0j1/0|{1|212|0j1j1(1|0|0|j0]|0]|O 6

4 | Ahmad Taruna 0{0{1/0]0 1{1/0{0j1]1]0(0]O0 5

0

5 | Al Fajri 0/0/0j1|{0|0|0|Oj1|2|1]1/0]0]|0O0 5

6 | Dafa Ibnu Hafidz 1/171(1(1}(1/0/1|1/0 1|1 |1|0|1]| 12

7 | Delisha Shabrina|1|1{1{1/1]02|0|1|{1|1|1|1]|01 12
Hadzigoh

8 | DzakiraTalitazahra |1|1/0(1|(1]0|1/0|1]1|1|1(0]0|0O 9

9 | Faiza Alya Mufidah o(1j1{1|{1j1)1{21/2{0 2 |21|1]0| 1| 12

10 | Farid Rasya Al Farizi |1(1/0{1|(1|1|1/0{1/1(0|1/0|0]0O0 9

11 | Habib Ahmad |[0|0|1/0|0|0|1|0|0[{0O|0]|0O|2]0]|0O 3
Furuddin

12 | Haikal Ahmad AlI'|1(21|1|0O|21|21|1j21(2|{121(1|1|0| 1| 13
Ghazali

13 | Ibrahim Khunaifi 0/0/0j1|{0|21|0j1/0/0|1]|0|0]|0]|O 4

14 | M. Abdul Rozak 1/0/1/1|(0|1|1/0|1{0|0|1]1]|0|1 9

15 | M. GhufronPangestu |1|1|0| 1|1 |1|0|1{1|1 0|1 (1|21 1] 12

16 | M. Malik Sabililah 0/0j1{1|1}|1|1/0(2]0|0|2]|0]|0]|1 8

17 | Nicho Khabibie |0 11| 1|0 1j1{1{1}1{1/01,0]| 112
Afsyah 1

18 | Raihan Anwar Syahid |1/1/0{1|0|1|1]1/1]1 |1 |1|1]|1| 1] 13

19 | Revan Aska Pratama |[0{0|0|0|0|0|0|0O|1]|1|0|0|0|1]|1 4

20 | Syahrani Nurul |1/0(0fO|1|0|1f2/0/2]02|0|0]O 6
Hidayah

21 | Zabdan AglaPramaja |[1}1/1|1|1|1/0|1}11|1]0|1]1]| 0] 12

22 | Salsabila Handayani |1{1/1{0|0 |1 |1{1|01 0/1/1|0] 10

1
23 | Adit ij1j1f0f2(2/2/0{21j2 212|100 1| 12
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Lampiran 6

Validitas

Correlations

S
o)
SO SO SO A SO SO SO SO SO SO SO SO SO SO SO
AL AL AL LO AL AL AL AL AL AL AL AL AL AL AL TOT
0L 02 03 4 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 AL
SO Pearson 1 55 - .0 .37 .08 .16 .01 .05 .43 .08 .24 .34 .21 .16 571
AL Correlati 50287 5 7 3 6 1 8 7 4 4 1 4
01 on 4
Sig. (2 00 91 6 .07 69 45 94 .81 .03 .69 .26 .10 .33 .45 .004
tailed) 6 292 8 2 8 4 9 7 2 2 8 3 4
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
SO Pearson .55 1 .09 .1 .29 .37 .09 .11 .37 .37 .37 .18 .41 .27 .23 .746
AL Correlati 5~ 69 2 5 6 5 3 3 5 2 5 2 8
02 on
Sig. (2- .00 66 .3 .17 .07 .66 .60 .08 .08 .07 .40 .04 .20 .27 .000
tailed) 6 372 6 8 3 0 0O 0 8 5 9 9 3
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
SO Pearson - .09 1 - .09 .16 23 .09 - - .16 - 27 - .08 .224
AL Correlati .02 6 2 6 3 3 6 .08 .28 3 .08 2 .04 8
03 on 4 11 6 5 6 2
Sig. (2- .91 .66 3 66 .45 .28 66 .69 .18 .45 .69 .20 .85 .68 .303
tailed) 2 3 33 3 8 4 3 6 8 8 6 9 0 9
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
SO Pearson .08 .19 - 1 .19 .27 - 01 .43 - 27 .43 .16 .02 .16 .433
AL Correlati 7 5 .21 5 0.0 6 8 .14 0 8 4 4 4
04 on 1 4 3
Sig. (2- .69 .37 .33 37 21 91 94 03 51 .21 .03 .45 91 .45 .039
tailed) 2 2 3 2 3 2 4 7 5 3 7 4 2 4
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran

Reabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 23 100.0
Excluded® 0 .0
Total 23 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.710 15
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Soal0l 8.1304 9.209 .455 .679
Soal02 8.1739 8.605 .665 .651
So0al03 8.0870 10.356 .078 721
Soal04 8.1304 9.664 .298 .697
Soal05 8.1739 9.423 .372 .688
Soal06 8.1304 9.300 423 .682
Soal07 8.0870 10.174 137 715
So0al08 8.1739 9.968 .191 .710
Soal09 8.0435 9.407 419 .684
Soall0 8.0435 10.316 .099 .718
Soalll 8.1304 9.573 .329 .694
Soall2 8.0435 9.498 .386 .687
Soall3 8.3043 9.221 442 .680
Soall4 8.3913 10.431 .054 724
Soall5 8.3043 9.403 .379 .688
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Lampiran 8

Tingkat Kesukaran

Statistics

So
Soal Soal Soal Soal Soal Soa Soal Soal Soal Soal all
01 02 03 04 05 106 07 08 09 10 1

Soal Soal Soal Soa
12 13 14 15

N Valid 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9
Mean .608 .565 .652 .608 .565 .60 .652 .565 .695 .695 .60
7 2 2 7 2 87 2 2 7 7 87

23 23 23 23

0 0 0 0

.695 .434 .347 .434
7 8 8 8
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Lampiran 9

Nilai Pretest dan Posttest

No Nama Siswa Nilai Nilali
Pretest | Posttest

1 | Abizar Alhafis 40 60
2 | Adlan Altamis 30 50
3 | Afifa Talita 70 80
4 | Agiv Novriansyah 50 70
5 | Ahmad Abdul Ghofur 50 80
6 | Annisa Millatul Khusha 30 60
7 | Ariyani 50 90
8 | Chayra Nadhifa 80 90
9 | Devina Septiana 70 90
10 | Dinda Wulandari 50 70
11 | Dzakiyah Talita 60 70
12 | Elsa Olivia 80 100
13 | Fauzi Dava Pratama 40 70
14 | Gibril Ataya Pranadipa 30 40
15 | Hamdan Khoirul Rohim 50 80
16 | Huga Tristan 80 80
17 | Hugo Tristan 70 80
18 | Ivan Anggara 30 50
19 | M. Afnan Sidiq 40 50
20 | Nurma Aini 60 80
21 | Qonita Suthe 70 90
22 | Velin Oktaviani 50 80

Jumlah 1.180 1.610
Rata-rata 54 73
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Lampiran 10

Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0%
posttest 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
pretest Mean 53.6364 3.63636
95% Confidence Interval for Lower Bound 46.0741
Mean Upper Bound 61.1986
5% Trimmed Mean 53.4848
Median 50.0000
Variance 290.909
Std. Deviation 17.05606
Minimum 30.00
Maximum 80.00
Range 50.00
Interquartile Range 30.00
Skewness .130 491
Kurtosis -1.164 .953
posttest Mean 73.1818 3.37974
95% Confidence Interval for Lower Bound 66.1533
Mean Upper Bound 80.2104
5% Trimmed Mean 73.5354
Median 80.0000
Variance 251.299
Std. Deviation 15.85240
Minimum 40.00
Maximum 100.00
Range 60.00
Interquartile Range 22.50
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Skewness -.501 491
Kurtosis -.478 .953
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 175 22 .077 912 22 .051
posttest 212 22 .011 .932 22 .136

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 11
Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 pretest 53.6364 22 17.05606 3.63636
posttest 73.1818 22 15.85240 3.37974

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  pretest & posttest 22 .836 .000

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pair pretest - - 9.50051  2.02552 -23.75775 -15.33316 -9.650 21 .000
1 posttest 19.545
45
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Lampiran 12

Dokumentasi

Dokumentasi Ruang Kelas SDN 2 Jambu Rejo Dari Depan
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Dokumentasi Pretest Hasil Belajar Ipas
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Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Media Alat Peraga

~

Dokumentasi Posttest Hasil Belajar IPAS
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Lampiran 13

Nilai PTS IPA Semester 1
Tahun Pelajaran 2025/2026.

No Nama Siswa Nilai
1 Abizar Alhafis 55
2 Adlan Altamis 70
3 Afifa Talita 80
4 Agiv Novriansyah 60
5 Ahmad Abdul Gofur 60
6 Annisa Millatul Khusna 65
7 Ariyani 45
8 Chayra Nadhifa 85
9 Devina septiana 45
10 Dinda Wulandari 55
11 Dzakiyah Talita 70
12 Elsa Olivia 85
13 Fauzi Dava Pratama 65
14 Gibril Ataya Pranadipa 50
15 Hamdan Khoirul Rohim 70
16 Huga Tristan 75
17 Hugo Tristan 65
18 Ivan Anggara 50
19 M. Afnan Sidiq 75

20 Nurma Aina 60

21 Qonita Suthe 80

22 Velin Oktaviani 65

Jumlah 1.430
Rata-rata 65
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Hasil pretes

L//O

(

Nama sFavz; DAFA Procams

Kelns : &

Tl

Berilah tanda silang (x) pada huraf s, b, ¢ atau d pada jawahan yang benar!

\/ Salah satu ciri fisik yang paling mudah terlihm pada orang yang menderita anemia
adalak '

a  Wajah terlihat kemerahan
x Kulit dan bibir teslihat pucat
¢ Tubul terlihat gemuk dan bugar
Sering berkenngat saat ndur
- Kelompok makanan brikut yang sangat buik wituk menjaga kesehatan pembulub
darah adalah
a. Kerupuh, mie insian dan sedn
x Sayuran, buah-buahan dan ikan
© Gorengun, daging beslemak dan santan kenw!
Sayuran, permien dan collat
Andi memiliki berat hacan heelebik Ja suba bermain gadget dan pada berolahraga
Evalunsi kondisi Keseliatan anci kedepannya adalah ..
X Sangat sehat karena banyak becistiratat
b Berewiko tinggi terkena diabetes, hipertemia dan penyakin Jantung
ﬂ Tidak ada masalah selara makan banyak
Akan membuat tingzi badan lebih cept
+ Perbedaan antara makan bush dan sayur, dengan makan keripk 4an mokanan
kaleng yiatu..
a. Sayuran don buali mengandung banyak pula, Keripik dan makanan
kaleng mengandung banvak minyak
x Sayuran dan bush menganduny serat pemincar dorah keripik dan
makanan kaleng banyek mengandung garnin dan pengawet
€ Sayurun dan buah membuat coput lapar, keripik dan makanan kaleng
membuat kenvang lame
4. Sayuran dun buah besbaiayn, keripid dan makanan kaleny menychatkan
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Namn : !-\\:)\\\] AR

Kelas :\) ClynoY)

Waktu : 45 menit Q: q q: 5

Berilah tanda silang (x) pada burufa, b, ¢ atau J pada jawnhan yang benar!

\‘Q/Snlah satu ein fisik yang naling mudah terlihal poda orang yang menderita ancmin
adalah. .. '
a. Wajah terlihat kemernhan
): Kulit dan bibir terlihar puvat
¢. Tobuh terlihot gemuk dan bugar 1
d. Sering berkeringat saat Widur

A, Kelompok mukanun beeikut yang sangat hatk untuk menjaga heschatan pembuluh
i Kerupuk, mic instan dan soida
y Sayuran, buah-buahan dan ikun
¢. Gorengan, daging berlemak dan santan kental
d. Sayuran. permen dan coklay
3. Andi memiliki berat badan berlebih, da suka bermmn gadpet dar pada bernlahraga.

Evalunsi kondisi Kesehaan andi kedepaany s udaluh... ..
2. Sangat sehat kurena banyuk heristinzhot
b. Beresiko tinggi terhena dinbelss hipericinia dan penyakit jantung
¢ Tidak nda masalah selama makan banvak
2 Akan membuat tinggi badan lebih cepal

‘4. Perbedasn antara makan buah dan savur, dengan makan kenpik dan makanan
kaleng yaitu..,.....
2 Savuran don bush mengaadung banyak guly, keripik dan makanan

kaleng mengandung hanyak minynk
b. Suyuran dan buah mengusdung serat pelancur dorah, keripik dan
makanan kaleng hany ik menganduny yarint dan pengawed

¥ Ssyuran dan bual membual cepat lapar, Aeripik dan makanan kaleng

membual kenyang lnma
d. Sayursn dan buah beibahays, keripih tan makumaa kakeng menyeharkan
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Late
Nama ey won A0 P

Kelns : v @ % ~~
Waktu : 45 menit (AL ’ (O ) 7

Berilnh tanda silang (x) pada hurufa, b, c atnu o pada juwaban yeng benar!

1. Salnh satu ciri fisik yany paling mudah terdibal poda orang yang menderita anemia
adakuh. . . 2
@ Wajah terlihat kemermhin

>( b, Kulit dan bibir terdikat pucal

¢ ‘Tubuh terlihat gemuk dan Bugar
d. Sering berkeringat st tidur

2, Kelompok makaran berikut yang sangat baik untuk menjaga kesehatan pembuluh
darah adalah .. ..
a, Kerupuk, mic instan din soda |

@ Savuran, biwh-bunnan dan ikan
\/ c. Gorengan, duging bedlemak dan santan kantal

d. Sayuran, penncn dar cok!nt
3. Andi memiliki berat badin berlebih. o suka bermain padget dari pada berolahraga,
Evalunsi kondisi Kesehitan andi Kedepannya adalah... ...
a. Sangat sehat karena banyak beristirahat
b, Beresiko tingg lerkenn divdweles, hipertemin dan penyakil jantung
)( ¢, Tidak ada masalsh seiama makan banyal: A
@ Akan membuat tingyi badan lebih cepat
4, Perbedsan antara makan beah dan ssyur, dengan makan Keripik dan makanan
kaleng vaitu........
o. Sayuran dan buah mengandung banyak gula, keripik dan makanan
kaleng mengandung benvak minyak
(D Sayuran dan buah meagandung serm peloncar darah, keripik don
/ makanan kaleng banyak mengandung eormn don pengawey
¢. Sayuran dan buah membua: cepat Japar, keripik dan makanan kaleng
membual keayang kimia
d. Sayuran dan buah berbahaya, keripik dan makanan kaleng menyehatkan
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Hasil Posttest

Nama : QO™WO
Kelas 1y CUT\)
Waktu : 45 menit -9 9=

-

Berilah tanda silang (x) pada huraf s, b, ¢ atau d pada jawaban yang beaar!

V 1. Salah satu cin fisik yang peling mudah terlihaz pada orang yang menderita anemia
adalah . :
8. Wajah terlihut kenerahan
B) Kulit dan bibir terl:hat pucat
¢. Tubuh terlihat gemuk dar bugar
d. Sering berkeringat saat tidur
\/2. Kelompok makanan berkut yang sangat baik untuk menjaga kesehatan pembuluh
darah adalah ..
a. Kerupuk, mic instan dan soda
(b) Sayuran, bush-buahan dan ikan
¢. Gorengan, daging beriemak dan santan kenta!
d. Sayuren, permen dan coklat
V3. Andi memiliki berat badan berletih 8 suka bermain gadget dari pada berolahraga
Evaluasi kondisi Keschatun andi kedepannya adalun.
8, Sangat schat harena banyak benstirahat
Beresiko tinggi terkene diabetes. hiperterin dan penyakit jantung
< Tidak ada masalah seiams makin banyak 3
4. Akan membuat ingz: badan lebih cepat
4. Perbedaan antara makan buah dan sayur, dengan makan keripik dan makanan
kaleng yaitu_. ...
a Sayuran dan bush mengandung banyak gula, kenpik dan makanan
kaleng mengandung banyak minvak
@ Sayuran dan bush memgandung serat pelancar darah, keripik dan
makanan kaleng bany2k mengandung garam dan pengawet
¢ Sayuran dan bush membuat cepat lapar, keripik dan makanan kaleng
membuat kenyang lumy
d. Savuran dan bush berbahasya, keripik dar makunzn kaleng menyehatkan
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Nama :bigh (Jwig
Kelas : [‘“o
Waktu : 45 menit

Berilah tanda silang (x) pada huraf a, b, ¢ atau J pada jawaban yang beaar!

\/L/ Salah satu cin fisik yang paling mudah terlihat puh orang yang menderita anemia
o Wajah terlihat kemesghan
@ xuiit dan biic terkita pucar
¢, Tubuh terlihat gemuk dan bugar
d  Sering berkeringat sant tidur
\/ Kelompok makanan berikut yang sangat baik untuk menjaga keschatan pembuluh
8. Kerupuk, mic instan dan soda
@ Sevuran, buah-boanan dan ikan
¢. Gorengan, daging beriemak dan santan kental
d. Sayuran, permen dun coklat
\/ Andi memiliki berat badan berlebih, Ju suka bermain gadget dari pada berolahraga.
Eveluasi kondisi Kesehatan andi kedepannya edalah .
8. Sangat sehat harena banyak benistirahat
@ Beresito tings terken diabercs, hipertemia can penyakit jantung
c. Tidak ada masalah seiama mukan banyak :
: Akan membuat tinggi badan lebih cepat
¥ Perbedoan entara makan buah dan sayur, dengan makan keripik dan makanan
kaleng yaitu,.... ..
a. Sayuran den buah mengandung banyak gula, keripik dan makanan
kaleng mengandung banyak minyak
Sayuran dan bush mengandung serat pelancar darah, keripik dan
makanan kaleng banyak mengandung goram dan pengawet
¢, Sayuran dan bush membuat cepat lapar, Leripik dan makanan kaleng
membuat kenyang lama
d. Savuran dan bush berbahaya, keripik dan makanan kaleng menyehatkan
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a*"f
A

Nama @ VEliY ppeid

Kelas :/ima(s )

Waktu : 45 menit

Berilah tanda silang (x) pada huraf a, b, ¢ atay d pada jawahan yang benar!

1. Selah satu ciri fisik vang valing mudah terlihat pada orang yang menderita anemia

a Wajah terlihat kenw-ahan
\/ X Kulit dan bibsr terfiba: pocat
¢. Tubuh terlihat genuk 2an bugar
d. Sering berkeringat saat tidur
2. Kelompok makanan berikut yang sangat baik untuk menjaga kesehatan pambuluh
8. Kerupuk, mie instan dan soda
X Sayuran, buah-buahan dan ikan
\/ ¢ Corengan, daging beriemak dan santan kentzl
d. Sayuran, permen dun cokiat
3. Andi memiliki berat badan berlebih. Ia suka bermain gadget dari pada berolahraga
Evaluasi kondisi Kesehamn and: kedepannya adaluh._
a. Sangat sehat karena banyak beristirahat
/ W Beresiko tingsi terkene disheses, hiperiemia dan penyakit Jantung
¢. Tidek ada masalah sciama makan banyak -
_d Akan membuat tinggi badan lebih cepat
4. Perbedaan antara makan buah dan sayur, dengan makan keripik dan makanan
kaleng yaitu.... .
a. Sayuran dan buah mengandung baryak gula, kenipik dan makanan
kaleng mengandung banyak minyak
W Sayuran dan buah menpundung serat pelancar darsh, keripik dan
\/ makanan kaleng banyak mengandung garam dan pengawet
¢ Sayuran dan bush membuat cepat lapar, xeriprk dan makanan kaleng
membuat kenyang lama
d. Savaran dan buah berouhaya, keripik dan makunan kaleng menyehatkin
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Hasil Observasi

Lembar Observasi Aktivitas Slswa
Pengaruh Media Alat Peraga Ssitem Peredaran Darah Terhadap
Hasil Belajur IPAS Siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Mata Pelajaran : IRR S

Kelas / Semester : \// sq‘;‘awq‘,", S‘(a.
Pengamat Swda W

Pertemuan ke : 1

1. Observer dimohon memberikun penilaian dengan memberikan tanda checklist (V) puda

kolom yung telah disediokan dengun ketentusn sebagai berikut:
I : Kurang

2 ; Cukup

3. Baik

4 ; Sangat Baik

. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 56

. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil obscrvasi adalah :
jumlah skor yang diperoleh x100%

Jumlah skor maksimal
Persentase predikat
86% - 100% Sangat baik
76% - B5% Baik
60% - 75% Cukup
55 - 59% Kurang baik
00% 54% Tidak baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan ciektif apabila persentase responden siswa
mencapat predikat batkdan sangat baik,

. Jike dirasa perlu, observer bisa imncberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disedinkan.
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Lembar Observasi

No

Aspek Yang Diamarl

Skor

ntan Awal

Siswa mengucapkan salum

Siswa bersama-sama berdoa yang dipimpin oleh ketun
Kellus

Stswn melakukan abace yang dipanggil oleh pury

Siswa bersuma-sama menyanyikan lugu nasional / jce
hroaking

Kepinran Inti

Siswa menyimak penjclasan matea pembclujuran

Siswa duduk sesi kelompok yang sudah ditentaloan
alch guru

Siswa memperhotikin media alat peragie yang dibagikan
olch gury

Siswa memperhutikon penjelasan gura

Sirwa mendengarkan dan mengikuli sctiap bagian
sistem peredaron darah yang ditunjuk olch gura pada
mediu alal peraga

< NSRS <] |~

Siswa menuunjukkan medin bagian alut peraga system
peroduran darsh sesui perintah gury

Siswa yung kurang puham mendengarkun penjelasan
ulang dari gury

NN

tun Penutup

Siswa mampu menyimpulkan hasi| belugar

Siswa memboca doa bersama-samin

Siswa mengucapkan salam borsamisams
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Lemhar Oteseryas] Akrivitin Stawa
Veuparnh Medlo Alat Mecaga Soltem Peredwean Daral Torladap
Hasdl Helajar IPAS Slswa kelaw V SDN 2 Jombu Rejo

Mata Pelataran : \‘pa S

Relay ! Saomestor V4 /SQ(U ; ¢|l‘l. ' gﬁ-{
Pongamat Casdad \))L\law '

Pertesiumn he : 7_

1. Observer dimotion memberikan penilaim dengan memberikion tnda eheckiiss (V) pada
kolom yang telah disedrkan dengan ketentunn schugar berikut:
| : Kurnng
2 Cukup
3 Bmk
4 Sanpat Buik
2. Skor total wik aktivitas siswa pealah 560
3. Indikator keberhasilan rekapitulast hasil observast adolab ¢
Juminh skor yung dipevolch
fumlah skor maksimal x 100%

I'ersentuse predikat
Soty - 100% Sangat baik
T06% - K5% Baik
6% - 75% Cukup
55 - 59% Kurang batk
s 547 Tidak baik

Ketetlaksanaan peorbelujan dikntaknn clekaf apabiln persentase responden Siswa

meneapar prebikar barkdan sangat baik
4 ik dicasu peehi observer biso meberikan suran dan masulan pada twmpat yang (chnh

disedinkin
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Lenthar Observas]

113

No Aspek Vang Diamatf Sloor
4 131211

Kegiatan Awal

1| Siawa mengocaphan salan h

I | Sisoa bersama-sama berdoa yang dipinipin oleh kensa V4
Kellas

3 | Suwa melakukan ahscn yang dipangg] oteh gur \

4 | Siswa bersama-sama menyanyikan lagu nasional ! oe \/
bl

Kegiacan Intl

5 | Sswa menyimak penjelasan maten pembelayuran a

o | Sewa doduk scsu kelompok yang sudah ditestukan v
oleh gura

7 | Siswa memperhatikan mexdia alat perags yang dibagikan
olch guru W

5 | Siswa memperhatikan penjelagan guro

9 | Sswa mendengarkas dan mengikuti setiap bagian
sistem peredamn darah yang ditanjuk olch guna pada v
media alat peraga

10 | Ssswa menuuryukkan media bagian alat peruga system Vv
percdaran darah sesui peri

11| Siswa yung kurang pabam msendengarkan penjelosun T4
ulang dari gury

Keglatun Penu

11| Skswa mampu menyimpulkan basil belajar [V

13 | Siswa membaca dou bersama-sama v

14 | Siswa mengucopkan salam bersama-sama >

Musukan dan saran

Jambn Rejo, zpnl 2026

...................................



Lembar Observasi Altivitas Siswa
Pengaruh Media Alat Peraga Ssitem Peredaran Darab Terhadap
Hasil Belajar IPAS Siswa kelus V SDN 2 Jambu Rejo

Maa Pelsaran - (S
Kelas / Semester oS/ StV . .
Pengamat wika wotdiqua(c ) S pd
Pertemuan ke ‘3

. Observer dimohon memberikan peniluian dengan memberikan tanda checklist (V) padi

kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
1 : Kurang
2: Cukup
3 : Baik
4 : Sangat Baik

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 56

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil obscrvasi adalah :
p  Jumiah skor yang diperoleh = + o000

Jumiah skor maksimal
Persentase predikat
86% - 100% Sangnt baik
76% - B5% Baik
60% - 75% Cukup
55 - 59% Kurang baik
00% 54% Tidak baik
Keterlaksannan pembelajaran dikatakan efektif spabila persentase responden siswa
moencapat prodikut baikdan sangat baik.
4. Jlika dirasa periu, observer bisa meberikan saran dun masukan pada tempat yang telah
disediakun,
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Lembar Ohservasl

No

Aspek Yang Dlamul!

-~

| Keglatan Awal

Sugwa mengucapkan salam

\

2

Siswu hermama-sama berdoa yang dipempin olch ketua
Kellns

-

Siswa melakukan abscn yany dipanggil ich guru

Seswa bersama-sinis menyunyikan lugu nesional / ice
hreaking

NIEEY

aran Inti

Seswa menyimak penjelasan materi pembelajuran

Stswu duduk sesi kelompok yong sudah ditentukan
olch gury

Siswa wemperhatiian medin alat peraga yang dibagikan
olch

Olch gury
Siswa incnperiutikan penjelusan gun

Siswa mendengarkan dan mengikuli setiap bagian
nistem peredarnn damb yang ditunjuk olch guru pada
miedia alal peraga

Siswa menuunjukkan media bagian alat peraga system
peredarun darah sesui perintah g

1l

Siswa yang kurang paham mendengarkan penjelasan
ulang dan guru

&* P P
12 ;.:m‘:rmmnmmﬂg hasil belajar

13

Siswa membaca doa s

4

Sbmmnnphuububmm

YOS SRS
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Lemhar Ohservasi Aktivitas Gurn
Pengaruh Media Alat Peraga Ssitem Peredarnn Darah Terhadap
Hasil Belajar IPAS Slswa kelus V SDN 2 dJumbu Rejo

Mata Pelajaran |PAS
Kelas Semester~ :8/ / o SV

Pengamat Swihad Wi

a watl 9

Pertemuan ke 34

b

Observer dimohon memberikan peniluian dengan memberikan tanda cheekfis: (V) pada
kolom yang telah disedinkan dengan ketentunn schagai berikut:

I : Kurang

2: Cukup

3: Buk

4 : Sangat Baik

Skor total untukaktivitas guru adalah 56

Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah ;

p= Jumlah skor yang diperaleh 100%

Jumlah skor maksimal
Persentase predikat
86% - 100% Sungat baik
T76% - 85% Baik
6% - 75% Cukup
55-5%% Kurang baik
00% 54% Tidak baik

Keterlaksanann pembelajuran dikstakan clektif apabila persentase responden siswa
mencapat prodikat baikdan sangat haik.

4 Lika dirasa perlu, observer bisa meberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakun
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Lembar Pengamat

No Aspek Yang Diamat! Kkor
R 3 2 I

Kegiatan Awnl -

1| Guru menguicopkan salnm v

2 | Gura meminta ketun kelas untuk memimpin dos (v

3 | Ciurn mengecek kehadiran siswa v

4__| Menyonyiknn bagn nasional/ fee hreuking v

K Intl

§ [ Guru menjeleskan materi yang dingarkan W/

G| Gura membagi siswa menjadi beberapa kelompok

7 | Gura membagi dan memperfibatkun media alat peraga (Vg
petedaran darah

§ | Guru mengyunakan medin alat peraga dalam /
mmmmmmmm

9 | Gura menjelaskan dengan lantang di setiap bagsan A
medis alat perugn

10 | Guru meminta anak menunjuk baguan-bagian ssstem IV
peredaran daral salu persaty

11| Gury menjclaskan hal-hal yang belum dipahumi -

_Keglatan Penutup

12 | Guru dun siswa meayimpullan mengenui kegsatan R
pembelajarun

13 | Gura meminta siswa berdos scbelom menutup v
pembelajarun

14| Menutup pembelajaran dengan mengucapksn salam '\/

Masukan dan saran

------

...............................

.....................................................................................................

.....................................................................................................

117

wd \ e \)Jd‘.\ L F'

................................. -



Lembar Ohservasi Aktivitas Guru
Pengaruh Media Alat Peraga Ssitem Peredaran Darah Terhadap
Hasil Belajar IPAS Siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Mata Pelajaran ([PAS
Kelas / Semester ~ :\/ / SadY

Pengamat

 pota Widetwat? < pd

Pertemuun ke L

Observer dimohon memberikan penilnian dengan memberikan tanda checklist (V) pada
kolom yang telah disediukan dengan ketentuan sebagai berikut:
| : Kurang
2 Cukup
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Skor total untukaktivitus gura adalah 56
Indikator keberhasilan rckapitulasi basil observasi adolah ;

fumlah skor yang diperoleh

Junttah skor maksinal x100%

Persentuse predilkat
86% - 100% Sangat baik
T6% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55 - 59% Kurang baik
0% 54% Tidak baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan cfektif apabila persentase responden siswa
mencapat predikat baikdan sangat batk.

. Jika dirasa perlu, observer bisa meberikan saran dan masukan pada temput yang telah

disediunkan,
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Lembar Pengamat

No Aspek Yang Dismat! Skor
4 131211

Kegiatan Awal X

1| Guru mengucapkan salsm v

2| Gum mominta ketua kelas untuk memimpin doa [
Giuru mengecek kehadiran siswo s

4| Menyanyikan lugn nasional/ ice hreaking Cd

Keglatan Ind 7

S | Guru menjelaskan materi yong dinjarkan v

6| Guru membags siswa menjadi bebernpa kelompok [~

7 | Gum membags dan memperithatkan medin alat pernga | /
peredaran darah

8 | Gueu menggunakan media abat peraga dalam J
pembelojaran untuk mengajari siswa system perediran
darah .

9 | Guru menjelaskan dengan Jantang di setiap bagian o
media alal

10 | Gum meminta anak menumjuk bogian-bagian sistem J
_peredaran darab satu persaty "

11| Gurg menjelasian hul-hal yung belum dipubams ~

Keglatan Peaotup

12 | Guru dan siswa menyimpulkan mengenal kegiatan W

13| Guru meminta siswa berdoa sebelum menutup st

14 | Menutup pembelujarn dengin mengucapkan salam ~

.....................................................................................................

...........................................

.....................................................................................................

Jambu Rejo, April 2026

wikdwiidad, G-qd

...................................
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Lembar Observas Aktivitas Guru
Penguruh Medin Alar Peraga Ssitem Peredaran Darah Terhadap
Husll Belajur IPAS Stswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Mata Pelgfaran~ + 1QRS
. atV :
:::;ls:mcsw \/(‘i ww“wwﬂ qc.od
(Ml

Pertemuan ke $ 3

1. Observer dimohon memberikan penilsion dengan memberikan tandi checkfiss (V) pada
kolom yang teluh discdiakun dengan ketentuan scbagai berikut:
| : Kumung
2 : Cukup
3 : Baik
4 : Sangat Baik
2. Skor total untukaktivitas guru adalah 56
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hosil obscrvasi adolah :

= Jumlah skor yang diperoleh
P Jumtah skor maksimal x100%
Persentase predikat
86% - 100% Sangat baik
T6% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55 - 59% Kueang baik
00% 54% Tidak baik
Keterlaksanaan pembelzjuran dikiatakan cfcktif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baskdan sangst baik,
4 Jika dirasa perly, observer bisa meberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
discdiakun.
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Lembar Pengamat

No Aspek Yang Diamatl Skor
4 3 2 |
 Keglatan Awal

1| Guru mengucupkan sslam N

2 | Gury memintn ketun kelus untuk memimpen doa |

3 | Gur mengeeek kehadimn siswa v

4| Menyunyikan Ingu nasional/ ice hrenking N

Keglatun Tntl

5 | Guris menjelaskan maters yany dingarkan v

6__ | Gurn membags siswa menjadi beberapa kelompok W/

7 | Guru membagi dan mempesiihatkan media alat peragn \/
peredasan darnh

% | Guru menggunakun media alat peraga dafam
d‘pmm:h;amh jaran untuk menpajarl siswa system pereduran |/

rf

9 | Guru menjelaskan dengun lontang di setiap baglan W
media alat peraga

10 | Guris meminta anak menunjuk begian-bagion sistem Vi
peredaran darah satu persaty

11| Guru menjelaskan hal-bul yang belum dipabami v

Keglatan Penutup

12| Guru dun siswa menyimpulkan mengenai kegiatien N4
pembeljarun

13 | Guro meminta siswa berdoq schelum menutup \/
pembelujaran

14 | Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam \/

Masukan dan saran

.....................................................................................................
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

FAKULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN GURY MADRASAH IBTIDAIYAH

LFup mmmm_mmmmmn (0732) 21010-21756 Fax. 21010
Homepage: hitp Mvwwew.isincuryp ac id Emait acmingbigincurup &c,Id Kode Pos 39119
\
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
PADA HARIINI ¥aMIS  jam 16° tanggar 10 TAHUN 2025
TELAH DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA -

NAMA S Qwan
NIM R s bk . SR

o  peslin a2 i
JUDUL PROPOSAL : Ten¢mbangan medi fanpelegaren (Roprer)
B fed B ik pade auite £25 300 (v poiag
v son 2 gumbuici

EEETTY (P rpem
7

BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DARI CALON PEMBIMBING MENERANG-
KAN BAHWA :
1. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL
2. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
DAN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG :

o Yeooanlorzan nantt digdbAh enyedi Qaoiaob / cparkintes
s Vandot 7 pee Tamodv® o Yudul an di
O T
?wwl@mewg»"

s, S \Rlinest . feidsied

g L ko iy i

3. PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALI
BERKONSULTASI KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN

PRODI.
DEMIKIAN BERITA-ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN

SEBAGAIMANA SEMESTINYA.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH
Alamat - Jalan DR A K. Gani No 1 Kotak Pos 108 Curup-Bengkulu Telpn. (0732) 21010
Fax. (0732) 21010 Homepage hitep./www.insincunipacid E-Mail | admin@snincurup.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Nomor - (o8 Tahun 2025
Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING | DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPSI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

Menimbang & Bahwn untuk kelancaran penulisan skripsi mehasiswa, perfy ditunjuk dosen Pembimbing
1 dan If yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksad ;

b, Bahwa ssudara yang namanya torcantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
mampu serta mememuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai pembimbing | dan 11

1. Undang-Undang Nomor 20 tabun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2 Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Negen Estam Curup;

3. Peraturan Menteri Agama RI Nomor - 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Agama lslam Negeri Carup,

4 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedomen
Pengawasan Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di
Perguruan Tinggl,

5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 019858/B. 11/3/2022 tanggal 18 April 2022 tentang
Pengangkatan Rektoe IAIN Curup Perfode 2022-2026.

6 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tabun 2016 Tanggal 21
oktober 2016 tentang Izin Pesyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN

Curup
7 Keputusan Reksor IAIN Curup Nomeor | 0317 tanggal 13 Mel 2022 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup

Memperhatikan - 1. Permobonan Sdr Siti Fatimah tanggal 17 September 2025 dan Kelengkapan
2. Benita Acara Seminar Proposal pada Hari Kamis, 10 Juli 2025
MEMUTUSKAN:

Pertama I Dr, Aida Rahmi Nasution, M.Pd.l  198412092011012009
2. Dr.Meri Andaria, MLPA.SINI 198705052010012025

Dosen Insunat Agams Islam Negen (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing 1
dan I dalam penulisan skripsi mahasiswa |
NAMA © Siti Fatimah
NIM © 22591193
JUDUL SKRIPSI - Pengaruh Media Alat Peraga Sistem Peredaran
Darsh Terhadap Peningkatun Hasil Belajar Ipa
Siswa Kelas V Sdn 2 Jambu Rejo
Kedua Proses bimbingan dilakukan sebanyak 12 kali pembimbing 1 dan 12 kali pembimbing (1
dibuktikan demgan kartu bimbingan skripsi |
Ketiga wmlmmﬁwudmm
mwummmmmmw.ummmmu
Keempat Kepuh‘uuq-nm‘ pembimbing diberi honorarium sesuai dengan perauran yang
Kelima Surat Kepotusen ini disampaikan untukdiketahui
> n 'hpda yang bersanghutss iketahui dan
Keenam Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhir sctelah skripss tersebut dinyatakan
-_hddl'AINCuwmmh‘nb&mthWluhmnjlkSKini
Ketujuh Apsbila. terdapat kekelinuan dalam wrat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimans
mestinya sesuai peraturan yang berlaku

Ditetspkan  di Carup,
tanggal 17 September 2025

T (
2. Bendshars IAIN Curug,
3 K“ww—-—hm.—;
4 Mahasiswa ymyg bersanghutan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
. FAKULTAS TARBIYAHI
1AIN CURUP Jin, Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010
Homepage: http//www.iaincurup.ac.id Email: admin@iaincurup.ac.id Kode Pos 39119

Nomor 1251 /In.34/F T/PP.00.9/03/2026 09 Maret 2026
Lampiran : Proposal dan Instrumen
Hal : Permohonan {zin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi .1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama : Siti Fatimah

NIM 122591193

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengaruh Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah terhadap Hasil Belajar
IPAS Siswa Kelas V SDN 2 Jamburejo

Wakiu Penelitian 09 Maret s.d 09 Juni 2026 ’

Tempat Penelitian : SDN 2 Jamburejo

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terimakasih

/2
[/ A\
izl \ - BakgtiAnshor, $.Pd L, M.Hum
\.?’* e, 49811020 200504 1 002
S Lﬁ',,.\*«,
> Pus K
Tembusen : disampadan Yi;
1 Rektor
2 Warek 1
3 Ka Bro AUAK
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

’ M. Amin Komplek Perkantorsn Peeneriptah Kabupsien Mnl l.nm 3!“l
Telp u:,:,"“',mu E-Mail dpmptsp kah musirawas@ion.go.id websi T hab.coid
MUARA BELITI Pl

L

REKOMENDASI PENELITIAN/SURVEVRISET
NOMOR : 503/18/IP/DPMPTSP/IN2026

Membacs . 1, Suratdari Wkl Dekan | IAIN Curup Nomor 251 Mn 34FTIPP.00.S0N2026 Tengoal 09 Maret 2026«
Qerval - ZIN PENELITIAN

Mengingat 1. Undang-indang Rt Nomor 28 Tahun 1659 tentang Pembentukan Daersh Tingkat 1l dan Kotageaja &
Sumalera Selatan;
2 Peraluran Presiden RI Nomor 87 tahun 2014 fentang Penyelanggarasn Pelayanan Terpadu Satu Pinty;
3. Peraturan Menleri Dalam Neger Nomor 64 Tatun 2011 lentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Paneiten;
4. Peraluran Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susuman
Perangkat Daerah Kabupaten Masi Rawas;
8, Peraturan Bupat Musi Rawas Nomar 61 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungs Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sabu Pinfy Kabupaten Musi Rawas;
6. Peraturan Bupat Musi Rawas Nomor 35 Tahun 2022 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Benussha Barbesis Risho dan Non Perizinan kepada Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelyyanan Terpadu Sats Pintu Kabupaten Musi Rewas..
Memperhatikan :  Proposal yang bersangiutan.
DIBERIKAN REKOMENDAS! KEPADA :
Nama . SITIFATIMAH
NIM T 2258118
Program Pendidkan SmSlI(SI)
Program Studi :
Judul Penelifan : MMMWMWMTMMWPASS&-‘WVSDNQ
LokasiPenelin  ©  SON 2 Jamburels ‘.
Lama Penelfian ;0903204 0005-2026
Peserta Do
Penanggung Jawab  © Wakidl Dekan | IAIN Cunp
MaksudTupan : Penyusunan Skripsi

MMM&MWWWW
mwmmmmummmummmamm
2. Tidak didenarkan mefakaskan kegistan Peneltian yang Sdak sesual 3tau bdak ada katarnya dengan Judul Penelifian,
3 Kepada yang bersanghutan selesal kegiatan fersebut agar mefaponian hasd Penslifan Kepada Bupad Musi Rawas c.q. Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pefayanan Terpady Sats Pinky Kabupaten Musi Rawas.
Ditetapkan : Moara Belt)
Padatanggal  : 13 Maret 20286

Pelayanan Terpady Satu Py
Kabupaten Musi Rawas,
; Pratama, S.STPMAS
NIP, 19510702 201206 1 001
Teotysan, Ssavcalan vaads Y9,
1 Bupat Muy Rawas & Moara Betd (sedogs liporan)
zmmmmummum
1 Vegula Bason Py gamtargen Katuguten Mo Rawnn.
& Vs Dedan | AN Corup
Hﬂﬂim
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 JAMBU REJO
Alamar: Dusun 2 Desa Jawbu Rejo Kecamatan Sumberharta Kabupeaien Musi
Rawas Kode Pos 31657

AN
Nomer 4/ 17/SDN.Z/IR/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sckolah SDN 2 Jambu Rcjo Kecamatan
Sumberhana Kabupaten Musi Rawas:

Nama : Hartini, S.Pd
NIP  198408072010012017
Jabatan : Kepala Sckolah

Dengan ini meneranghan dengan usur;gguhnya bahwa yang bersangkutan dibawah ini:
Nama : Siti Fatimah :
Semester '8
Jurusan : Pendidikan Guru Madrassh fbtidaiyah
Judu) Skripsi : Pengaruh Media Alut Peraga Sistem Peredaran Darah Terhadap Hasil
Belnjur IPAS Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo

Benar telah selesyi melaksanakan penclitian di SDN 2 Jambu Rejo Kecamaten Sumber
Harta Kabupaten Musi Rawas untuk memperoleh dits gunz menyusun tugas skhir skripsi pada
Fakultas Tarbivah TAIN curup.

Demikian surat keterangan fnl di buat dengan schenar-benamya untuk dapst di gunakan
schagaimana mestinya,
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BIODATA PENULIS

Penulis bernama Siti Fatimah lahir di Sukajaya pada tanggal 13 Mei 2003. Anak
pertama dari dua bersaudara, anak dari pasangan bapak Kuseri dan lbuk Suwarti.
Penulis menempuh pendidikan pertama di ( Taman kanak-kanak TK Melati
Jambu Rejo) dan selesai pada tahum 2010,ditahun yang sama masuk sekolah
dasar (SDN 2 Jambu Rejo)selama lima tahun dan yang satu tahunya di (SDN U
Pagersari)selesai pada tahun 2016,kemudian melanjutakan lagi Pendidikan
sekolah menengah pertama (Madrasah Tsanawiyah/MTS Jambu Rejo) yang
memakan waktu tiga tahun dan selesai pada tahun 2019,kemudian melanjutkan
lagi sekolah menengah atas (MA-AL Muhajirin Tugumulyo) selama tiga tahun
dan tamat pada tahun 2022.Pada tahun 2022 itu pula penulis melanjutkan
Pendidikan perguruan tinggi ,tepatnya di Institut Agama Islam Negri (IAIN)
Curup Fakultas Tarbiyah pada program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah(PGMI)Akhir kata penulis mengucapkan rasa Syukur yang sebesar-
besarnya atas terselesainya sekripsi yang berjudul “Pengaruh Media Alat Peraga
Sistem Peredaran Darah Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SDN 2

Jambu Rejo”.
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